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MOTTO 
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 
untuk kebaikan dirinya sendiri” 
(Q.S. Al-Ankabut : 6) 
“Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik 
(untuk memotong), maka ia akan memanfaatkanmu (dipotong).” 
(HR. Muslim) 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, seseungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.S Asy Syarh : 5-6) 
“Sesuatu mungkin mendatangi mereka yang mau menunggu, namun hanya 
didapatkan oleh mereka yang bersemangat mengejarnya” 
(Abraham Lincoln) 
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ABSTRACT 
 This study aims to examine the influence of knowledge, beliefs and attitudes 
of members on the decision to save in BMT Syamil Ampel Boyolali. In this study 
the dependent variable (Y) is the decision to save. While variable (X) include, 
Knowledge (X1), Trust (X2), and Attitude (X3). 
 The sample used in this research is as many as 98 people. The sampling 
technique used a simple random sample. This research uses quantitative method. 
Data analysis in this study using multiple linear regression analysis, classical 
assumption test, model accuracy test and t test (Hypothesis Test). 
 From result of this research can be concluded based on t test, knowledge 
variable (X1), Attitude (X3) have an effect to saving decision in BMT Syamil 
Ampel Boyolali (Y), while trust variable (X2) has no effect to savings decision in 
BMT Syamil Ampel Boyolali Y). 
 
 
Keywords: Knowledge, Trust, Attitude, Decisions Saving. 
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ABSTRAK  
  Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan, 
kepercayaan dan sikap anggota terhadap keputusan untuk menabung di BMT 
Syamil Ampel Boyolali. Dalam penelitian ini variabel dependen (Y) yaitu 
keputusan menabung. Sedangkan variabel (X) meliputi, Pengetahuan (X1), 
Kepercayaan (X2), dan Sikap (X3).  
  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 98 orang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel random sederhana. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis Regresi Linear Berganda, Uji asumsi klasik, Uji ketepatan 
model dan Uji t (Uji Hipotesis).  
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan Uji t, variabel 
pengetahuan (X1), Sikap (X3) berpengaruh terhadap keputusan menabung di 
BMT Syamil Ampel Boyolali (Y), sedangkan variabel kepercayaan (X2) tidak 
berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali (Y).  
Kata Kunci : Pengetahuan, Kepercayaan, Sikap dan Keputusan Menabung. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Munculnya banyak lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip 
syariah merupakan fenomena aktual yang menarik untuk dicermati. Paling tidak, 
ini bisa dianggap sebagai bukti awal diterimanya dengan baik sistem ekonomi 
berlandaskan syariah ditengah masyarakat dengan tingkat peradaban yang sudah 
sedemikian maju. 
Beragam praktek transaksi ekonomi yang dilakukan masyarakat modern, baik 
yang terjadi di antara sesama umat Islam maupun antara umat Islam dengan umat-
umat pemeluk agama lain dalam bentuk dan pola yang sama sekali baru, yakni 
praktek transaksi ekonomi yang sebelumnya tidak pernah dijumpai dalam tatanan 
masyarakat tradisional kita. 
Salah satu persoalan aktual yang terus diperdebatkan para ahli sampai 
sekarang adalah mengenai status hukum bunga bank dalam Islam. Dalam arti, 
apakah bunga yang dipungut perbankan konvensional termasuk riba yang dilarang 
Alquran atau bukan. Sebagian besar umat Islam yang hati-hati dalam menjalankan 
perintah dan ajaran agamanya menolak menjalin hubungan bisnis dengan 
perbankan konvensional (Ilmi, 2002: 1-2). 
Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam merupakan peluang 
bagi perbankan syariah sebagai lahan untuk memasarkan produknya. Kegiatan 
pemasaran merupakan suatu kegiatan yang selalu harus dilakukan dalam 
organisasi tidak terkecuali perbankan. Pentingnya kegiatan pemasaran ini karena 
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ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat pengguna jasa 
perbankan. Hal ini tidak kalah penting adalah upaya untuk menghadapi persaingan 
antar sesama organisasi perbankan yang dari waktu ke waktu semakin meningkat 
(Danupranata, 2013: 39).  
Semakin banyak perusahaan sejenis yang beroperasi dan melakukan 
pendekatan kegiatan memasarkan dengan berbagai produk dan jasa yang 
ditawarkan membuat masyarakat dapat menentukan pilihan yang sesuai dengan 
kebutuhannya. Akan tetapi secara operasional Bank Syariah tidak dapat 
menyentuh masyarakat kecil dan inilah yang mendasari munculnya Lembaga 
Keuangan BMT (Baitul maal Wat Tamwil) yang bergerak dalam level mikro, 
perkembangan BMT juga semakin pesat di daerah perdesaan, sistem operasional 
BMT berdasarkan prinsip-prisip berekonomi secara halal, adil dan 
menguntungkan (Ilmi, 2002: 48). 
Maka dengan hadirnya BMT ditengah-tengah masyarakat harus menjadi 
simbol kekuatan ekonomi kerakyatan yang berlandaskan syariah. Akan tetapi 
kendala pun akan muncul tatkala BMT-BMT yang semula telah beroperasi 
kemudian redup dan mati tidak beroperasional lagi karena lemahnya manajemen 
dan kekuatan modal yang tidak mencukupi. Sehingga membuat masyarakat 
trauma menabung dan menginvestasikan dananya pada BMT.  
Menurut Maski (2010) secara umum calon nasabah yang akan menabung 
tentu akan memilih BMT yang dapat memberikan keuntungan dan kemudahan 
bagi anggotanya. Setiap nasabah akan memperhatikan dan mempertimbangkan 
faktor-faktor tertentu untuk memutuskan menabung. Selain itu nasabah juga 
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memperhatikan faktor internal serta produk yang ditawarkan sehingga nasabah 
termotivasi untuk menggunakannya 
Pengetahuan nasabah masih banyak yang kurang mengerti mengenai produk 
tabungan di BMT dan memiliki pengetahuan yang masih terbatas, tingkat 
pemahaman nasabah hanya sebatas pada penggunaan sistem bunga pada bank 
konvensional dan bagi hasil pada bank syari’ah. Sedangkan arti mendalam tentang 
perbedaan riba dan nisbah itu sendiri masih belum mengerti (Wahyuningsih, 
2014). Selain itu istilah produk BMT seperti mudharabah, musyarakah, ijarah 
dan murabahah masih ada yang belum mengetahui.  
Informasi atau pengetahuan yang lebih tentang BMT sangat diperlukan untuk 
meningkatkan animo masyarakat terhadap BMT. Seorang nasabah akan 
menentukan tindakan atau pengambilan keputusan membeli setelah konsumen 
mempelajari produk, merk dan pelayanan yang dianggap memuaskan (Maski, 
2010).  
Penelitian yang dilakukan oleh Maski (2010) dengan judul analisis keputusan 
nasabah menabung pendekatan komponen dan model logistik studi pada bank 
syariah di Malang menunjukan bahwa keputusan anggota dalam memilih bank 
syariah dipengaruhi oleh pengetahuan dan variabel obyek fisik bank. Dan 
penelitian yang dilakukan oleh Yuliawan (2011) dengan judul pengaruh 
pengetahuan konsumen mengenai perbankan syariah terhadap keputusan menjadi 
nasabah di PT Bank Syariah cabang Bandung menunjukan bahwa pengetahuan 
berpengaruh terhadap keputusan konsumen sebesar 44,8% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
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  Namun penelitian yang dilakukan oleh Abhimantra (2013) yang berjudul 
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah (mahasiswa) dalam memilih 
menabung pada bank syariah menunjukan bahwa faktor pengetahuan tidak 
berpengaruh terhadap keputusan memilih menabung di bank syariah. Dan 
penelitian yang dilakukan Hastutik (2014), dengan judul Pengaruh Pertimbangan, 
pengetahuan dan sikap pedagang di pasar klewer terhadap keputusan menjadi 
nasabah BSM KCP Pasar Klewer Surakarta. Menunjukan bahwa pengetahuan 
tidak berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah di BSM KCP Pasar 
Klewer Surakarta.  
Seiring digulirkannya perbankan syari’ah pada pertengahan tahun 1990-an, 
lembaga keuangan syarah ini tidak selalu berjalan dengan baik seperti yang 
diharapkan. Ada beberapa BMT yang mengalami kegagalan dalam operasionalnya 
yang mengakibatkan nasabah terlantar dan BMT tidak dapat mengembalikan hak-
hak nasabah. Pada akhir tahun banyak terjadi kasus BMT pailit, dan dampak yang 
akan terjadi ialah krisis kepercayaan khususnya pada BMT (Isnan, 2016). 
Menurut Isnan (2016) dalam koran radar Wonogiri selama periode 2011-2014 
jumlah BMT pailit di wilayah Kabupaten Wonogiri cukup tinggi. Terdapat 
beberapa kasus BMT yang tidak bisa menjalankan operasionalnya sebagaimana 
mestinya, salah satunya seperti BMT Dana Bersama yang telah menggelapkan 
uang nasabah, dan tidak adanya kesanggupan pengelola BMT untuk 
membayarkan dana nasabah serta membagi hak tabungan yang menjadi hak 
nasabah.  
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Maka dari itu kepercayaan merupakan salah satu faktor kunci yang 
diperlukan untuk membangun dan memelihara hubungan jangka panjang layanan 
penyedia pelanggan. Mengingat ini, BMT harus memperhatikan, memelihara dan 
meningkatkan komitmen anggotanya (Sumaedi, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Maski (2010) yang berjudul analisis 
keputusan nasabah menabung pendekatan komponen dan model logistik studi 
pada bank syariah di Malang menunjukan bahwa pelayanan dan kepercayaan 
mempunyai pengaruh terhadap keputusan  anggota dalam memilih bank syariah. 
Dan penelitian yang dilakukan oleh Santika (2016) menunjukan bahwa variabel 
kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan nasabah di Koperasi Penebel 
Tabanan. 
 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kamal (2008) yang berjudul 
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan minat mahasiswa STEI 
SEBI menabung di SEBI Islamic Bank menunjukan bahwa faktor kepercayaan 
tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa menabung di SEBI Islamic 
Bank. Serta penelitian yang dilakukan oleh Basuki (2008) yang berjudul analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pengusaha kecil menengah untuk 
menabung menunjukan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pegusaha kecil menengah untuk menabung.  
Sikap masyarakat terhadap bunga dan bagi hasil sangat beragam. Sebagian 
besar masyarakat menerima sistem bagi hasil dengan tetap menerima sistem 
bunga. Namun ada juga masyarakat yang menolak berurusan dengan sistem 
bunga. Sikap merupakan faktor penting yang mempengaruhi kepuasan konsumen 
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(Sudita, 2000: 23). Salah satu perilaku nasabah yang nampak adalah seseorang 
tersebut tidak suka berurusan dengan BMT, karena dibenak mereka bahwa BMT 
sama seperti bank-bank pada umumnya yang mereka kenal yaitu mengandung 
unsur ribawi (Giyanti, 2016).  
Perilaku konsumen dalam menggunakan suatu produk sangat penting bagi 
perusahaan. Perilaku konsumen dapat mempengaruhi ucapan-ucapan mereka 
kepada pihak lain tentang produk perusahaan (Muanas, 2014 : 65). Ada 
kemungkinan produsen tidak akan membeli produk atau jasa perusahaan lagi 
setelah merasakan ketidaksesuaian kualitas produk atau jasa yang didapatkan 
dengan keinginan atau apa yang digambarkan sebelumnya. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sagan (2012) yang berjudul analisis 
perilaku nasabah PT.Bank Aceh (Survei pada kantor pusat operasional Banda 
Aceh) untuk menabung menunjukan bahwa variabel perilaku lampau, sikap dan 
artribut produk berpengaruh terhadap keputusan menabung. Serta penelitian yang 
dilakukan oleh Hastutik (2014), dengan judul Pengaruh Pertimbangan, 
pengetahuan dan sikap pedagang di pasar klewer terhadap keputusan menjadi 
nasabah BSM KCP Pasar Klewer Surakarta. Menunjukan hasil yang sama, bahwa 
sikap berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah di BSM KCP Pasar 
Klewer Surakarta.  
Namun penelitian yang dilakukan oleh Giyanti (2016) yang berjudul analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku nasabah dalam mengambil keputusan 
memilih produk tabungan di BMT (studi kasus pada BMT Artha Barokah 
Yogyakarta) variabel sikap tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung.  
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Dilihat dari fenomena BMT Syamil belum mempunyai cabang dan jumlah 
anggota penabung di BMT Syamil pada tahun 2017 adalah 4586 anggota dengan 
aset Rp. 3.323.104.838,91.  
Tabel 1.1 
Jumlah Anggota Penabung di BMT Syamil  
Periode 2013-2017 
Tahun Jumlah Anggota 
2013 2989 
2014 3543 
2015 3992 
2016 4366 
2017 4586 
Sumber : BMT Syamil Ampel Boyolali  
Jumlah anggota penabung dari tahun ke tahun pun mengalami perubahan 
yang signifikan. Pertambahan jumlah anggota penabung dari tahun 2013 sampai 
2017 di BMT Syamil semakin bertambah akan tetapi pertambahan angkanya tidak 
semakin naik akan tetapi selalu mengalami penurunan.  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai “PENGARUH PENGETAHUAN, 
KEPERCAYAAN DAN SIKAP ANGGOTA TERHADAP KEPUTUSAN 
MENABUNG DI BMT  (Studi kasus di BMT Syamil Ampel Boyolali)”  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut dapat 
dikemukakan bahwa permasalahannya adalah sebagai berikut :  
1. Pengetahuan adalah faktor yang paling penting dalam suatu pengambilan 
keputusan, akan tetapi apabila BMT Syamil kurang dalam memberikan 
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informasi atau pengetahuan kepada masyarakat terutama tentang produk 
simpanannya akan membuat masyarakat menjadi ragu untuk 
menggunakannya.  
2. Masih ada sebagian yang berpendapat bahwa BMT sama saja dengan bank-
bank pada umumnya yang mereka kenal yaitu mengandung unsur riba dan 
sama saja dengan bank-bank konvensional lainnya. 
3. Gap riset dari penelitian terdahulu. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini perlu dilakukan untuk memfokuskan 
penelitian, mencegah terlalu luasnya pembahasan dan mencegah terjadinya salah 
interprestasi atau kesimpulan yang dihasilkan. Batasan penelitian ini hanya pada 
anggota yang menyimpan dananya pada produk tabungan di BMT Syamil yang 
diteliti dengan menggunakan variabel pengaruh pengetahuan, kepercayaan dan 
sikap terhadap keputusan menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembahasan masalah yang telah dipaparkan 
diatas, maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah :  
1. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT 
Syamil Ampel Boyolali? 
2. Apakah Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT 
Syamil Ampel Boyolali? 
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3. Apakah Sikap Anggota berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT 
Syamil Ampel Boyolali? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini berdasarkan latar 
belakang tersebut adalah :  
1. Untuk menganalisis apakah variabel pengetahuan mempengaruhi keputusan 
menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali. 
2. Untuk menganalisis apakah variabel kepercayaan mempengaruhi keputusan 
menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali. 
3. Untuk menganalisis apakah variabel sikap anggota mempengaruhi 
keputusan menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali.  
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dalam menganalisis pengaruh faktor pengetahuan, 
kepercayaan, sikap dan perilaku nasabah terhadap keputusan menabung di BMT 
Syamil sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis  
Secara teoritis tujuan penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam 
aspek teoritis (keilmuan) yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan 
menambah pemahaman tentang pengaruh faktor pengetahuan, kepercayaan, 
dan sikap terhadap keputusan untuk menabung di BMT Syamil. Dan bagi 
perkembangan ilmu ekonomi islam pada khususnya penelitian ini 
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diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan informasi 
maupun perbandingan bagi penelitian-penelitian  selanjutnya tentang 
keputusan menabung di BMT. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi pihak luar, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan yang lebih baik 
dan jelas untuk bahan masukan dalam memilih jasa lembaga keuangan. 
b. Bagi akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai keputusan 
menabung di BMT.  
 
1.7 Jadwal penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam melakukan penulisan dan memahami penelitian 
ini maka penulis menyusunnya atas 5 bab masing-masing bab akan membahas 
persoalan sendiri-sendiri. Namun dalam pembahasan keseluruhan antara bab yang 
satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan masing-masing bab tersebut terdiri 
dari beberapa sub bab. Secara garis besar sistematika penulisan ini adalah sebagai 
berikut :  
BAB I:  PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
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Manfaat Penelitian, Jadwal Pelaksanaan Penelitian serta 
Sistematika Penulisan. 
BAB II:  LANDASAN TEORI  
Dalam Bab ini akan dijelaskan beberapa teori yang yang mencakup 
landasan penelitian. Yang didalamnya berisi tentang teori 
pengetahuan, teori kepercayaan dan teori sikap terhadap keputusan 
menabung di BMT. Selain itu di dalam Bab ini juga berisi 
penjelasan mengenai penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan 
juga menjelaskan tentang hipotesis 
BAB III:  METODE PENELITIAN 
Dalam Bab ini berisi tentang metode penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian, variabel-variabel, definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan, pengolahan dan analisa data.  
BAB IV:  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam Bab ini berisi tentang profil obyek penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil analisa 
data, dan jawaban atas pertanyaan yang disebutkan di rumusan 
masalah.  
 
12 
 
 
 
BAB V:  PENUTUP 
Bab v adalah bab terakhir, dimana dalam bab ini berisi kesimpulan 
yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan dari bab-bab 
sebelumnya serta membahas mengenai keterbatasan penelitian 
serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Keputusan Nasabah 
Keputusan adalah pemilihan di antara alternatif-alternatif yang mengandung 
tiga pengertian, yaitu ada pilihan atas dasar logika/pertimbangan, ada beberapa 
alternatif yang harus dipilih salah satu yang terbaik dan ada tujuan yang ingin 
dicapai. Keputusan merupakan suatau pengakhiran dari proses pemikiran tentang 
suatu masalah atau problema untuk menjawab pertanyaan apa yang harus 
diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengan menjatuhkan pilihan pada 
suatau alternatif.  
Sejalan dengan perilaku konsumen, maka pengambilan keputusan 
konsumen (consumer decision making) dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
dimana konsumen melakukan penilaian terhadap berbagai alternatif pilihan, dan 
memilih salah satu atau lebih alternatif yang diperlukan berdasarkan pertimbangan 
pertimbangan tertentu.  
Pegambilan keputusan adalah suatu kelanjutan dari cara pemecahan masalah 
yang memiliki fungsi yang pertama, yaitu pangkal permulaan dari semua aktivitas 
manusia yang sadar dan terarah, baik secara individual maupun secara kelompok, 
baik secara institusional maupun secara organisasional. Yang kedua, sesuatu yang 
bersifat futuristic, artinya bersangkut paut dengan hari depan, masa yang akan 
datang, dimana efeknya atau pengaruhnya berlangsung cukup lama (Maski, 2010). 
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Menurut Olson (2013: 162) suatu keputusan mencakup suatu pilihan 
diantara dua atau lebih tindakan alternatif.  Muanas (2014: 26) menyatakan bahwa 
pengambilan keputusan adalah suatu proses penilaian dan pemilihan dari berbagai 
alternatif sesuai dengan kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan 
suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan. Sedangkan menurut  Kotler 
(2002: 234) keputusan merupakan sebuah proses pendekatan penyelesaian 
masalah, mencari informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat keputusan 
membeli dan perilaku setelah membeli yang dilalui oleh konsumen.  
Di dalam islam pengambilan keputusan seseorang harus didasari oleh 
firman-firman Allah dan hadits Rasulullah. Menurut Hadari (1993 : 77) proses 
pengambilan keputusan dalam islam dibagi menjadi 6 yaitu :  
1. Menghimpun dan melakukan pencatatan serta pengembangan data, yang jika 
perlu dilakukan melalui kegiatan penelitian, sesuai dengan apa yang akan 
ditetapkan keputusannya. 
2. Mempelajari firman-firman Allah SWT dan hadits sebagai acuan utama, sesuai 
dengan apa yang akan ditetapkan pada keputusannya. 
3.  Melakukan analisis data yang merujuk pada firman Allah SWT dan hadits, 
untuk di rangkai menjadi suatu keputusan. 
4. Meyakini keputusan yang di buat tidak bertentangan dengan firman Allah 
SWT. 
5. Melaksanakan keputusan secara operasional dalam bentuk kegiatan yang 
kongkrit.  
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6. Menghimpun data operasional sebagai data baru, baik yang mendukung 
ataupun yang menolak keputusan yang telah ditetapkan. Data tersebut dapat 
digunakan untuk memperbaiki keputusan apabila terdapat kesalahan dalam 
pengambilan keputusan sebelumnya.  
Para peneliti dalam bidang pengambilan keputusan telah mengembangkan 
beberapa klasifikai tipe keputusan (John, 2007: 159) : 
1. Keputusan terprogram. Ketika situasi tertentu sering terjadi, sebuah prosedur 
rutin akan dibuat untuk mengatasi situasi tersebut. Sebuah keputusan disebut 
keputusan terprogram jika bersifat berulang, rutin,dan memiliki 
prosedurpenanganan yang baku.  
2. Keputusan tidak terprogram. Sebuah keputusan disebut keputusan tidak 
terprogram ketika benar-benar baru dan belum tersruktur. Tidak ada prosedur 
yang pasti dalam menangani masalah tersebut, baik karena belum pernah 
ditemukan situasi yang sama sebelumnya, atau karena bersifat sangat 
kompleks atau sangat penting.  
Menurut Maski (2010) agar pengambilan keputusan dapat terarah maka 
perlu diketahui unsur-unsur dalam pengambilan keputusan yaitu, tujuan dari 
pengambilan keputusan adalah mengetahui lebih dahulu apa tujuan dari 
pengambilan keputusan itu. Identifikasi akternatif-alternatif keputusan untuk 
memecahkan masalah, adalah mengadakan identifikasi alternatif yang akan dipilih 
untuk mencapai tujuan tersebut. Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak 
dapat diketahui sebelumnya, namun manusia tidak sanggup mengatasinya. Sarana 
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untuk mengevaluasi hasil dari suatu pengambilan keputusan, adalah adanya sarana 
atau alat untuk mengevaluasi hasil dari pengambilan keputusan (Maski, 2010).  
Menurut Muanas (2014: 27) berdasarkan pola hubungan antar jenis usaha 
(masalah) yang paling tinggi dan usaha yang paling rendah, maka kita dapat 
membedakan tiga tingkatan pengambilan keputusan konsumen sebagai berikut: 
1. Extensive problem solving  
Pada tingkat ini konsumen sangat membutuhkan banyak informasi untuk 
lebih meyakinkan keputusan yang akan diambil. Konsumen dalam hal ini 
telah memiliki kriteria-kriteria khusus terhadap barang yang akan dipilihnya. 
Pegambilan keputusan extensive juga melibatkan keputusan multi pilihan dan 
upaya kognitif serta perilau yang cukup besar. Pengambilan keputusan ini 
membutuhkan waktu yang cukup lama.  
2. Limited problem solving  
Pada tingkat ini konsumen tidak begitu banyak memerlukan informasi, akan 
tetapi konsumen tetap perlu mencari-cari informasi untuk lebih memberikan 
kepercayaan. Biasanya konsumen pada tingkat ini selalu membanding-
bandingkan merek atau barang dengan menggali terus informasi-informasi.  
3. Routinized response behavior  
Oleh karena konsumen telah memiliki banyak pengalaman membeli, maka 
informasi biasanya tidak diperlukan lagi. Informasi yang dicari hanyalah 
untuk membandingkan saja, walaupun keputusan sudah terpikirkan, 
dibandingkan dengan tingkat yang lain, perilaku pilihan rutin membutuhkan 
sangat sedikit kapasitas kognitif atau kontrol sadar. Pada dasarnya, rencana 
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keputusan yang telah dipelajari konsumen diaktifkan kembali dari ingatan dan 
dilakukan secara otomatis untuk menghasilkan perilaku konsumen.  
Menurut Abdurahman (2015: 38) mengemukakan ada empat faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan:  
1. Faktor budaya  
Budaya adalah kumpulan nilai dasar, persepsi, keinginan dan perilaku yang 
dipelajari oleh anggota masyarakat dan keluarga serta institusi penting 
lainnya. Faktor budaya terdiri atas budaya, subbudaya dan kelas sosial. 
Subbudaya adalah kelompok masyarakat yang berbagi sistem nilai 
berdasarkan pengalaman hidup dan situasi yang umum. Kelas sosial adalah 
pembagian yang relatif permanen dan berjenjang dalam masyarakat yang para 
anggotanya berbagi nilai minat dan perilaku yang sama.  
2. Faktor sosial  
Kelompok referensi adalah kelompok kecil dari konsumen misalnya teman 
kuliah, teman kerja, lingkungan tempat tinggal (tetangga). Faktor anggota 
keluarga juga turut memengaruhi seperti ayah, ibu, kakak, adik, dan 
sebagainya. Peranan konsumen dalam pembelian terdidi atas lima peran, yaitu 
sebagai pengguna (user), pembeli (buyer), pemberi (inisiatif), yang 
memengaruhi (intervencer), dan peran sebagai pengambil 
keputusan(decider).   
3. Faktor pribadi  
Faktor pribadi terdiri atas usia dan tahap siklus hidup pembeli, pekerjaan, 
situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri.  
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4. Faktor psikologis 
Faktor psikologi terdiri dari motivasi, persepsi, kepercayaan, pembelajaran, 
dan sikap.  
 
2.1.2 Pengetahuan 
Pengetahuan, dalam bahasa inggris disebut knowledge yang secara umum 
dapat diartikan sebagai suatu pemahaman (understanding) atau sesuatu hal yang 
diketahui dan dipahami oleh seseorang (Setyosari, 2013: 2). Sedangkan menurut 
Sopiah (2013: 43) pengetahuan adalah informasi yang disimpan di dalam ingatan.  
Pengetahuan dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang diketahui atau 
segala sesuatu yang berkenaan dengan hal yang dikenali. Pengetahuan dapat 
menjelaskan korelasi antara suatu peristiwa atau gejala dengan peristiwa atau 
gejala lainnya. Mengetahui sesuatu tidak berarti mengerti sesuatu (Setyosari, 
2013: 2). Pengetahuan pada jamaknya dianggap sebagai lukisan dari benda atau 
hal yang diketahui. Pengetahuan terbatas sampai pada kegiatan akal untuk 
mengetahui korelasi atau asosiasi atau hubungan antarperistiwa atau antar gejala 
(Komaruddin, 2000: 186).  
Pengetahuan menurut islam adalah himpunan pengetahuan manusia yang 
dikumpulkan melalui proses pengkajian dan dapat dinalar atau dapat diterima oleh 
akal. Dalam pemikiran sekuler pengetahuan mempunyai 3 karakteristik yaitu 
objektif, netral dan bebas nilai, sedangkan dalam pemikiran islam pengetahuan 
tidak boleh bebas nilai, baik nilai lokal maupun nilai universal.  
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Sumber pengetahuan dalam pemikiran islam ada dua yaitu akal dan wahyu, 
keduanya tidak boleh dipertentangkan. Pengetahuan yang bersumber dari wahyu 
Allah bersifat abadi dan tingkat kebenarann yang mutlak. Sedangkan pengetahuan 
yang bersumber dari akal pikiran manusia bersifat perolehan dan tingkat 
kebenarannya relatif (Wahyuddin dkk, 2009 : 87).  
Sebelum calon nasabah mempergunakan jasa perbankan syariah, maka 
diperlukan beberapa informasi atau pengetahuan akan suatu bank, agar nantinya 
tidak ada pihak yang merasa merugikan atau dirugikan. Selain itu berkaitan 
dengan pengetahuan, di Al-Qur’an dijelaskan tentang pentingnya pengetahuan 
pada surat Al Mujadalah: 11  
                        
                        
               
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan : “Berdirilah kamu”, Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajad.” 
(QS Al Mujadalah : 11).  
Pengetahuan dibagi dalam 3 bidang umum yaitu pengetahuan produk 
(product knowledge), yang meliputi kesadaran dan kategori dalam merk produk, 
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terminologi produk serta atribut dan ciri produk. Pengetahuan pembelian 
(purchase knowledge) yang mencakup bermacam-macam potongan informasi 
yang dimiliki oleh konsumen dan berhubungan erat dengan perolehan produk. 
Dan pengetahuan pemakaian (usage knowledge) yang mencakup informasi  yang 
tersedia di dalam ingatan mengenai bagaimana suatu produk dapat digunakan 
(Engel, 2002 : 97).  
Ketika masyarakat memiliki pengetahuan lebih banyak, maka ia akan lebih 
baik dalam mengambil keputusan, ia akan lebih efisien dan lebih tepat dalam 
mengolah informasi dan mampu merespon informasi dengan baik (Suwarman, 
2011: 147).  
Menurut Notoadmojo (2003: 33) Pengetahuan yang tercakup dalam domain 
kognitif mempunyai 6 tingkatan :  
1. Tahu (know)  
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 
kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari 
atau rangsangan yang diterima.  
2. Memahami  
Memahami diartikan sebagai kemampuan untuk menjelaskan secara benar 
tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut 
secara benar.  
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3. Aplikasi  
Aplikasi adalah kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 
dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya (real). Aplikasi disini dapat 
pula diartikan penggunaan hukum-hukum, rumu s, prinsip dan sebagainya.  
4.  Analisis 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 
objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih dalam struktur 
organisasi, dan masih dalam kaitannya satu sama lain kemampuan ini dapat 
dilihat dari penggunaan kata-kata kerja.  
5. Sintesis  
Sintesis menunjukan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.  
6. Evaluasi  
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 
penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu 
menggunakan kriteria-kriteria yang ada. 
Menurut Damos Sihombing (1990) membagi pengetahuan menjadi 3 jenis 
pengetahuan produk yaitu :  
1. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk 
2. Pengetahuan tentang manfaat produk/jasa 
3. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk/jasa bagi 
konsumen.  
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2.1.3 Kepercayaan 
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan menemukan apa 
yang diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan melibatkan ketersediaaan 
seseorang untuk bertingkah laku karena keyakinan bahwa mitranya akan 
memberikan apa yang ia harapkan dan sesuatu harapan yang umumnya dimiliki 
seseorang bahwa kata, janji atau perkataan orang lain dapat dipercaya. 
Kepercayaan merupakan kunci perusahaan keuangan untuk mempertahankan 
nasabahnya (Santika, 2016).  
Menurut ajaran agama islam banyak sekali hal-hal yang harus kita imani 
dan percayai. Kepercayaan dalam islam menurut ilmu kalam adalah I’tiqad. 
Kepercayaan merupakan salah satu faktor kunci yang diperlukan untuk 
membangun dan memelihara hubungan jangka panjang layanan penyedia 
pelanggan (Sumaedi, 2015). Kepercayaan menabung pada lembaga keuangan 
syariah merupakan keyakinan nasabah untuk mempertahan hubungan jangka 
panjang. Di Al Qur’an juga menekankan adanya kepercayaan ketika bertransaksi 
yaitu pada surat An-Nisa’: 29  
                         
                        
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu makan (atau 
ambil) harta orang lain secara jalan batil (tidak sah) melainkan melalui 
perniagaan (yang dilakukan secara redha meredhai antara kamu” (QS An-Nisa’ : 
29). 
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Kepercayaan dimaknai sebagai kemauan atau kesediaan antara individu 
(satu pihak dengan pihak lain) untuk saling mengandalkan satu dengan yang lain. 
Selanjutnya disebut juga kepercayaan karena timbul sebagai hasil dari persepsi 
kredibilitas pihak yang dipercaya akan mampu untuk mewujudkan semua 
kewajiban dan janji yang telah dinyatakan (Santika, 2016).  
Simorangkir (2004) mengungkapkan bahwa kepercayaan masyarakat 
merupakan variabel penting dalam bisnis perbankan. Tanpa kepercayaan maka 
transaksi nasabah di bank tidak akan terjadi. Bank harus mampu menumbuhkan 
dan menciptakan rasa kepercayaan dalam diri nasabah. Oleh karena itu, jaminan 
kepercayaan yang diberikan oleh bank haruslah menjadi salah satu daya tarik bagi 
nasabah dalam memilih bank sebagai tempat yang benar-benar dapat dipercaya 
sebagai tempat menabung.   
Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan merupakan harapan yang dipegang 
oleh konsumen bahwa penyedia jasanya dapat dipercaya dan dapat diandalkan 
untuk memberikan apa yang telah dijanjikan. Aspek penting dari definisi ini 
adalah bahwa kepercayaan merupakan keyakinan atau harapan terhadap mitra 
yang dipercaya sebagai akibat dari keahlian dan kehandalan dari mitra tersebut. 
(Diptyanti, 2013) 
Menurut Sopiah (2013: 202) kepercayaan dibagi menjadi 3 jenis yaitu : 
1. Kepercayaan objek-atribut (object-attribute belief)  
Pengetahuan bahwa sebuah objek memiliki atribut khusus disebut 
kepercayaan objek-atribut. Kepercayaan ini menghubungkan objek, seperti 
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seseorang, barang, atau jasa, dengan atribut. Melalui kepercayaan ini, 
konsumen menyatakan apa yang mereka ketahui tentang sesuatu dalam hal 
variasi atributnya.  
2. Kepercayaan atribut-manfaat  
Kepercayaan ini merupakan persepsi konsumen tentang seberapa jauh 
sebuah artibut tertentu menghasilkan atau memberikan manfaat tertentu. 
seseorang mecari produk dan jasa yang akan menyelesaikan masalah-
masalah dan memenuhi kebutuhan mereka, atau dengan kata lain, memiliki 
atribut yang akan memberikan manfaat yang dapat dikenal.  
3. Kepercayaan objek-manfaat 
Kepercayaan objek-manfaat merupakan persepsi konsumen tentang 
seberapa jauh produk, orang ,atau jasa tertentu akan memberikan manfaat 
tertentu. 
Kepercayaan memiliki arti bahwa penabung yakin dan percaya bahwa 
uangnya akan dapat ditarik kembali dari bank tersebut. Kepercayaan ini meliputi 
kepercayaan moral, komersial dan keuangan. Kepercayaan moral berarti 
masyarakat percaya kepada pimpinan bank tersebut, karena pimpinan mempunyai 
nama baik dan belum pernah melakukan pelayanan tercela di masyarakat. 
Kepercayaan komersial diartikan masyarakat menilai bank tersebut selalu 
memberikan pelayanan yang baik. Kepercayaan financial (keuangan) diartikan 
masyarakat percaya kepada bank dengan memperhatikan kekayaannya dan 
kebijakannya menarik tabungan dari masyarakat (Basuki, 2008). 
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2.1.4 Sikap 
Menurut Moenir (2002: 142) sikap adalah suatu pandangan atau ketetapan 
hati seseorang terhadap suatu objek yang akan diikuti dengan perbuatan setelah 
ada rangsangan untuk berbuat. Stephen (2015: 43) mendefinisikan sikap sebagai 
pernyataan-pernyataan evaluatif baik menyenangkan maupun tidak 
menyenangkan mengenai objek, orang atau peristiwa. Sedangkan menurut Robert 
(2014: 159) sikap diartikan sebagai kecenderungan terpelajar untuk memberikan 
tanggapan dalam cara yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan 
respek terhadap suatu objek.  
Menurut Robert (2014: 159) terdapat tiga komponen sikap:  
1. Komponen afektif, dari suatu sikap berisi perasaan atau emosi yang dimiliki 
seseorang mengenai suatu objek atau situasi.  
2. Komponen kognitif, dari sebuah sikap mencerminkan keyakinan atau 
pemikiran seseorang terhadap suatu objek atau situasi.   
3. Komponen perilaku, adalah bagaimana seseorang bermaksud atau bertindak 
terhadap seseorang atau sesuatu.  
Sikap memiliki empat fungsi utama menurut Lubis (2010: 80) yaitu 
pemahaman, kebutuhan akan kepuasan, ego yang defensif, dan ungkapan nilai. 
Pemahaman berfungsi membantu seseorang dalam memberikan arti atau 
memahami situasi atau peristiwa baru. Sikap juga berfungsi sebagai suatu hal 
yang bermanfaat atau pemuasan kebutuhan. Sikap juga melayani fungssi defensif 
ego dengan melakukan pengembangan atau pengubahan guna melindungi 
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manusia dari pengetahuan yang berlandaskan kebenaran mengenai dasar manusia 
itu sendiri atau dunianya. Akhirnya sikap juga mempunyai fungsi nilai  ekspresi. 
Manusia memperoleh kepuasan melalui pernyataan diri mereka dengan sikapnya.  
Teori menerangkan bahwa sikap berada dalam suatu kontinum, mulai dari 
tidak ada sikap sampai ada sikap. Pemahaman proses pembentukan sikap dari 
tidak ada menjadi ada, memerlukan pemahaman proses pembelajaran.  
Menurut Muanas (2014: 77) Pembetukan sikap di pengaruhi oleh :  
1. Pengalaman Pribadi  
Pembentukan sikap terutama dipengaruhi oleh pengalaman konsumen 
terhadap produk. Persoalan yang dihadapi oleh banyak produk adalah 
bagaimana agar konsumen mau mencobanya. Sebagus apapun produk, kalau 
tidak pernah dicoba, maka konsumen akan sulit untuk membetuk sikap 
terhadap produk tersebut.  
2. Pengaruh Keluarga dan Kawan  
Keluarga, kawan atau orang yang dihormati, mempengaruhi sikap terhadap 
suatu produk, melalui perkataan, perbuatan atau teladan. Sikap positif 
maupun negatif bisa dibentuk berdasarkan informasi, anjuran atau larangan 
yang disampaikan melalui kata-kata.  
3. Direct Marketing  
Pemasaran langsung adalah metode promosi yang engkombinasikan semua 
metode promosi dan diarahkan langsung kepada pelanggannya. Para 
pelanggannya adalah orang-orang yang memiliki kebutuhan khas dan 
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jumlahnya sedikit (niche market). Para pemasar menyesuaikan produk dengan 
kebutuhan pelanggan secara spesifik. Karena kedekatan spesifikasi produk 
dengan kebutuhan pelanggan membentuk sikap favorable terhadap produk.  
4. Media Massa 
Media massa merupakan sumber informasi utama pada saat ini. Setiap hari 
media massa memaparkan ide, produk, opini dan iklan. Banyak orang 
membentuk sikap hanya berdasarkan informasi yang diperoleh melalui media 
massa saat ini.  
5. Karakteristik Individu  
Karakteristik seseorang mempengaruhi pembentukan sikap karena memiliki 
cara dan kemampuan yang berada dalam membentuk persepsi. Informasi apa 
yang diinginkan, bagaimana menginterpretasi informasi tersebut dan 
informasi apa yang masih diingat, tergantung dari karakteristik individu, 
seperti tingkat pendidikan, umur, jenis kelamin, kepribadian dan lain-lain.  
Menurut Moenir (2002: 144) Pada dasarnya sikap umum orang terhadap 
suatu obyek tertentu minimal ada 8 macam :  
1. Sikap menerima  
Dengan sikap menerima ini, maka seseorang akan melakukan aktivitas atau 
perbuatan-perbuatan secara ikhlas. 
2. Sikap curiga  
Sikap ini pada dasarnya menerima akan tetapi belum sepenuhnya dan diiringi 
dengan rasa curiga terhadap segala sesuatu yang menyelimuti obyek tertentu.  
3. Sikap ragu-ragu 
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Sesuai dengan arti kata ragu-ragu itu sendiri sikap ini menunjukan tidak ada 
kepastian, masih memerlukan proses pertimbangan. Ada kemungkinan 
menerima, ada kemungkinan menolak jadi belum jelas.  
4. Sikap menolak  
Sikap menolak dalam pekerjaan akan menimbulkan persoalan besar bagi 
organisasi kerja dan bagi pelaku yang bersangkutan.  
5. Sikap pura-pura  
Sikap pura-pura adalah sikap yang tidak sebenarnya, sikap yang dibuat-buat 
untuk suatu tujuan tertentu yang disembunyikan.  
6. Sikap tidak menentu 
Sikap tidak menentu lain dengan sikap ragu-ragu. Landasan sikap tidak 
menentu tidak dapat diketahui secara pasti, baik oleh dirinya sendiri apalagi 
oleh orang lain.  
7. Sikap ketergantungan 
Ketergantungan disini dimaksudkan ketergantungan pada perbuatan orang 
lain. Segala sesuatu untuk kebutuhan dirinya senantiasa tergantung pada 
orang lain.  
8. Sikap tak peduli (apatis) 
Sikap ini barangkali suatu sikap yang paling sulit untuk diubah dan hampir-
hampir merupakan suatu jenis penyakit mental yang sulit disembuhkan.  
Sifat sikap dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif. Menurut 
Wawan (2010 : 34) sifat sikap adalah sebagai berikut :  
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1. Sikap positif kecenderungan tindakan untuk mendekati, menyenangi, dan 
mengharapkan objek tertentu.  
2. Sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, 
membenci dan tidak menyukai objek tertentu.  
Islam mengatur seluruh sikap dan perilaku manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Dalam ajaran agama islam juga diatur bagaimana manusia 
melakukan kegiatan konsumsi yang membawa berguna bagi kemashlatan 
hidupnya. Karena jika sikap dan perilaku serta pemikiran seorang itu baik maka 
pasti jiwanya baik, dan jika jiwanya baik bermakna pada akhlak yang baik juga. 
Adapun sikap dan perilaku konsumen terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 168 : 
                             
     
Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena 
seseungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah 
:168). 
Islam mengajarkan bahwa perilaku konsumen menekankan kepada sikap 
untuk mengutamakan kepentingan orang lain. Semangat ini sejalan dengan 
prinsip-prinsip islam dalam berkonsumsi, yaitu prinsip keadilan, kebersihan, 
kesederhanaan, murah hati, dan moralitas. Islam tidak menganjurkan umatnyaa 
untuk mencintai materi tetapi menganjurkan untuk mengurangi kebutuhan materi 
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untuk memenuhi kebutuhan spiritualnya. Sehingga dalam Islam, pemenuhan 
kebutuhan batiniah merupakan cita-cita tertinggi manusia dalam hidupnya dengan 
tidak meninggalkan pemenuhan kebutuhan jasmaninya (Maski, 2010).  
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
 
Skripsi ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil penelitian 
tersebut digunakan sebagai landasan dan pembanding dalam analisis variabel yang 
mempengaruhi keputusan menabung di BMT Syamil (Syariah mandiri Ampel). 
Beberapa hasil penelitian terdahulu dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian terdahulu 
Nama Peneliti 
Dan Tahun 
Penelitian  
Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Sik Sumaedi 
Rosa P 
Juniarti, (2015) 
Memahami 
kepercayaan dan 
komitmen 
pelanggan 
tabungan dalam 
perbankan islam 
Variabel 
dependen : 
Keputusan 
menjadi  
pelanggan 
tabungan individu 
di bank syariah 
 
Variabel 
Independen : 
Kepercayaan, 
komitmen dan 
keterlibatan ego. 
Komitmen 
berpengaruh secara 
terhadap keputusan 
menjadi pelanggan 
tabungan bank 
syariah, 
Keterlibatan ego 
tidak berpengaruh 
terhadap keputusan 
menjadi pelanggan 
tabungan di bank 
syariah, namun 
Kepercayaan tidak 
berpengaruh 
terhadap keputusan 
menjadi pelanggan 
tabungan di bank 
syariah.  
Ghozali, Maski 
(2010) 
Keputusan 
nasabah 
Variabel 
dependen : 
Variabel 
pengetahuan dan 
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menabung : 
pendekatan 
komponen dan 
model logistik 
studi pada Bank 
Syariah Mandiri 
di Malang 
keputusan 
menabung. 
 
Variabel 
independen :  
Karakteristik 
Bank, pelayanan 
dan kepercayaan 
pada bank. 
Pengetahuan 
objek fisik bank.  
kepercayaan pada 
bank berpengaruh 
terhadap keputusan 
menabung. 
Sedangkan variabel 
karakteristik bank 
dan objek fisik 
bank tidak  
berpengaruh 
terhadap keputusan 
menabung.  
Aska, Mirza, 
Nurdasila 
(2012)   
Analisis perilaku 
nasabah PT.Bank 
Aceh (Survei 
pada kantor pusat 
operasional banda 
aceh) untuk 
menabung 
Variabel 
Dependen : 
Keputusan 
menabung 
 
Variabel 
Independen : 
Perilaku lampau, 
sikap dan atribut 
produk 
Dari hasil analisis 
dapat disimpulkan 
bahwa variabel 
Perilaku lampau, 
sikap dan atribut 
produk 
berpengaruh 
terhadap keputusan 
menabung.  
Andriano 
Januar (2015) 
Keputusan 
Nasabah 
Menabung di 
Perbankan 
Syariah ( Studi 
pada mahasiswa 
Universitas 
Brawijaya 
Malang)  
Variabel 
dependen : 
Keputusan 
menabung 
 
Variabel 
Independen : 
Karakteristik 
pelayanan dan 
kepercayaan, 
pengetahuan 
nasabah dan 
objek fisik bank 
Dari hasil analisis 
dapat disimpulkan 
bahwa : Variabel 
pelayanan dan 
kepercayaan 
berpengaruh 
terhadap keputusan 
menabung di 
perbankan syariah.  
sedangkan variabel 
karakteristik dan 
pengetahuan tidak 
berpengaruh 
terhadap keputusan 
menabung di 
perbankan syariah.   
Agus Basuki, 
Ma’mun 
Sarma, dan 
Budi Purwanto 
(2008) 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
keputusan 
pengusaha kecil 
menengah 
menabung di 
perbankan  
Variabel 
Dependen : 
keputusan 
menabung 
 
Variabel 
Independen : 
Kepercayaan, 
pelayanan, lokasi 
Dari hasil analisis 
dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang 
paling dominan 
adalah faktor 
pelayanan, dan 
faktor kepercayaan 
meskipun tidak 
signifikan. 
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bank, promosi, 
tingkat suku 
bunga,  
Sedangkan lokasi, 
promosi dan 
tingkat suku bunga 
tidak berpengaruh 
terhadap keputusan 
menabung.  
Ananggadiba 
Abimantra, 
Andisa Rahmi 
Maulina, dan 
Eka 
Agustiyaningsi
h ( 2013)  
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
nasabah 
(mahasiswa) 
dalam menabung 
di Bank Syariah  
Variabel 
Depeneden : 
keputusan 
memilih 
menabung di 
bank syariah  
 
Variabel 
Independen : 
pengetahuan, 
religius, produk, 
reputasi dan 
pelayanan.  
Dari hasil analisis 
dapat disimpulkan 
bahwa 
pengetahuan, 
religius, produk 
reputasi dan 
pelayanan tidak 
berpengaruh 
terhadap keputusan 
memilih menabung 
di bank syariah 
Yuliawan 
(2011)  
Pengaruh 
pengetahuan 
konsumen 
mengenai 
perbankan syariah 
terhadap 
keputusan 
menjadi nasabah 
di PT Bank 
Syariah cabang 
Bandung 
Variabel 
Dependen : 
keputusan 
menjadi nasabah 
di PT Bank 
Syariah cabang 
Bandung 
 
Variabel 
Independen : 
Pengetahuan 
konsumen 
Dari hasil analisis  
disimpulkan bahwa 
pengetahuan 
konsumen 
berpengaruh 
terhadap keputusan 
menjadi nasabah di 
PT Bank Syariah 
cabang Bandung 
 
Tyas Hanna 
Hastutik 
(2014)  
Pengaruh 
Pertimbangan, 
pengetahuan dan 
sikap pedagang di 
pasar klewer 
terhadap 
keputusan 
menjadi nasabah 
Bank Syariah 
Mandiri KCP 
Pasar Klewr 
Surakarta. 
Variabel 
Dependen : 
Keputusan 
menjadi nasabah. 
 
Variabel 
Independen :  
Pertimbangan, 
Pengetahuan, 
Sikap  
Dari hasil analsisis 
disimpulkan bahwa 
variabel 
Pertimbangan dan 
Sikap berpengaruh 
terhadap keputusan 
menjadi nasabah di 
BSM KCP Pasar 
Klewer, sedangkan 
pengetahuan tidak 
berpengaruh 
terhadap keputusan 
menjadi nasabah di 
BSM KCP Pasar 
Klewer.   
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Isnaini  (2016) Pengaruh 
persepsi, sikap 
dan perspektif 
pengambilan 
keputusan 
terhadap 
keputusan 
menjadi nasabah 
pada bank syariah 
Variabel 
dependen : 
keputusan 
menjadi nasabah 
di bank syariah 
 
Variabel 
Independen : 
persepsi, sikap, 
perspektif 
pengambilan 
keputusan 
Dari hasil analisis 
disimpulkan bahwa 
secara individual 
variabel persepsi 
dan sikap tidak 
berpengaruh 
terhadap keputusan 
menjadi nasabah di 
bank syariah. 
Sedangkan variabel 
perspektif 
pengambilan 
keputusan 
berpengaruh 
terhadap keputusan 
menjadi nasabah di 
bank syariah.   
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Dalam skripsi ini obyek penelitian berupa pengetahuan, kepercayaan, sikap 
dan perilaku nasabah terhadap keputusan menabung di BMT Syamil Ampel 
Boyolali. Dengan demikian kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Pengetahuan 
Xi 
Kepercayaan 
X2 
Sikap Anggota 
X3 
Keputusan Anggota 
Menabung (Y) 
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Kerangka berfikir diatas menggambarkan bahwa variabel independen dalam 
hal ini adalah pengetahuan(X1), Kepercayaan(X2) dan Sikap Anggota (X3) yang 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu keputusan menabung di BMT 
Syamil Ampel Boyolali (Y) yang kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi untuk mencari pengaruh dari masing-masing variabel. 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian (Suliyanto, 2009: 53). Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 
hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Pengaruh pengetahuan terhadap keputusan menabung di BMT Syamil Ampel 
Boyolali.  
Ketika masyarakat memiliki pengetahuan lebih banyak ia akan lebih baik 
dalam mengambil keputusan, ia akan lebih efisien dan lebih tepat dalam mengolah 
informasi dengan baik Suwarman (2011: 147). Penelitian yang dilakukan oleh 
(Maski 2010) bahwa keputusan menabung dapat dipengaruhi atau tidak 
dipengaruhi oleh pengetahuan. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT Syamil 
Ampel Boyolali.  
2. Pengaruh kepercayaan terhadap keputusan menabung di BMT Syamil Ampel 
Boyolali.  
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Kepercayaan merupakan faktor psikologis yang mempengaruhi keputusan 
konsumen (Sopiah, 2013: 24). Penelitian yang dilakukan oleh Santika (2016) 
menunjukan variabel kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan nasabah di 
Koperasi Penebel Tabanan. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
H2 : Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT Syamil 
Ampel Boyolali.  
3. Pengaruh sikap terhadap keputusan menabung di BMT Syamil Ampel 
Boyolali.  
Sikap adalah suatu pandangan atau ketetapan hati seseorang terhadap suatu 
objek yang akan diikuti dengan perbuatan setelah ada rangsangan untuk berbuat 
(Moenir, 2002: 142). Sikap merupakan salah satu faktor psikologis yang 
mempengaruhi keputusan konsumen (Sopiah, 2013: 24). Penelitian yang 
dilakukan Sagan (2012) menunjukan bahwa sikap berpengaruh terhadap 
keputusan menabung. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
H3 : Sikap anggota berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT 
Syamil Ampel Boyolali.  
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 . Waktu dan Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di BMT Syamil (Syariah Mandiri Ampel) yang 
berdiri tahun 2009. BMT Syamil beralamat di Jl. Ampel-Candi No.8 (Depan SMP 
Negeri 1 Ampel) Ampel, Boyolali 57352. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Februari sampai bulan Maret 2018.  
3.2 . Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam 
angka dan dianalisis dengan teknik statistik (Sopiah, 2010: 26). Penelitian ini 
merupakan penelitian yang data informasinya diperoleh dari kegiatan lapangan 
untuk mengetahui apakah pengetahuan, kepercayaan dan sikap anggota 
berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali. 
  
3.3 . Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan atribut, dapat berupa manusia, objek, atau 
kejadian yang menjadi fokus penelitian (Yusuf, 2014: 144). Populasi digunakan 
untuk menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian 
(Siregar, 2013: 30) Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota penabung 
di BMT Syamil Ampel Boyolali yang berjumlah 4.586 anggota.   
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah suatu prosedur  pengambilan data di mana hanya sebagian 
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri 
yang dikehendaki dari suatu populasi (Siregar, 2013: 30). Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode Slovin. Menurut (Kriyantono, 2006: 164) 
untuk menentukan sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya dapat 
menggunakan rumus dibawah ini:  
n = 
 
     
 
Keterangan:  
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi  
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang dapat ditolelir. 
Dari rumus tersebut diperoleh sampel sebanyak  
n = 
 
     
  
n = 
    
            
 
n = 97.865 
Karena hasilnya berupa bilangan desimal, maka dibulatkan menjadi 98, 
sehingga peneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 98.  
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Probability 
Sampling dengan menggunakan sampel random sederhana (Simple Random 
Sampling). Menurut Siregar (2013: 31) Simpel random sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada 
setiap anggota yang ada dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel.  
 
3.4 .  Data dan Sumber Data 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 
dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan (Siregar, 2013: 16). 
Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan kuesioner (angket) yang diisi 
oleh responden yaitu para anggota BMT Syamil Ampel Boyolali. Data primer 
diperoleh langsung dari jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat dalam kuesioner yang menjadi objek menelitian ini.  
 
3.5 . Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan :  
1. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei yang 
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian. Teknik 
wawancara dilakukan jika peneliti memerlukan komunikasi atau hubungan 
dengan responden (Sopiah, 2010: 171). 
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2. Kuesioner  
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002: 128). 
 
3.6 . Variabel Penelitian 
Variabel adalah konstrak yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk 
memberikan gambaran lebih nyata mengenai fenomena-fenomena (Sopiah, 2010: 
133). Variabel dalam penelitian ini menggunakan 2 macam variabel, yaitu :  
1. Variabel Bebas atau Independen (X) 
Variabel bebas atau Independen adalah variabel yang memengaruhi, 
menjelaskan, atau menerangkan variabel yang lain. Variabel ini menyebabkan 
perubahan pada variabel terikat (Yusuf, 2014: 109). Yang menjadi variabel 
bebas atau independen dalam penelitian ini adalah Pengetahuan (X1), 
Kepercayaan (X2) dan Sikap (X3). 
2. Variabel Terikat atau Dependen (Y)  
Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau 
diterangkan oleh variabel lain tetapi tidak dapat mempengaruhi variabel yang 
lain (Yusuf, 2014: 109). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
Keputusan anggota menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali (Y).  
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3.7 . Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat yang didefinisikan yang dapat diamati atau dioberservasi (Purwanto, 2007: 
91). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah :  
1. Pengetahuan (X1)  
Menurut Yuliawan (2011) pengetahuan adalah semua informasi yang 
dimiliki oleh konsumen mengenai produk dan jasa. Pengetahuan yang dimiliki 
adakalanya bersumber dari pengalaman atau pikiran. Adapun indikator 
pengetahuan menurut (Yuliawan, 2011) adalah :  
a. Pengetahuan tentang produk tabungan 
2. Kepercayaan (X2)  
Mowen dan Minor (2002) dalam buku (Sopiah, 2010: 201) mendefinisikan 
kepercayaan konsumen sebagai semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen, 
dan semua kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, atribut dan 
manfaatnya. Jadi kepercayaan adalah suatu rasa yang membuat kita yakin 
terhadap sesuatu. Adapun indikator kepercayaan menurut (Basuki, 2008) adalah :  
a. Kepercayaan atas keamanan 
b. Kepercayaan atas kemudahan pengambilan 
c. Kepercayaan atas tidak adanya penyimpangan 
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3. Sikap (X3)  
Menurut Sudita (2003: 23) Sikap adalah keteraturan perasaan dan pikiran 
seseorang dan kecenderungan bertindak terhadap aspek lingkungan. Jadi sikap 
adalah suatu perasaan seseorang terhadap sesuatu yang terjadi di sekitarnya. 
Adapun indikatornya menurut (Adawiyah, 2016) :  
a. Sikap konsumen atas pembukaan cabang.  
b. Sikap konsumen atas laba. 
c. Sikap konsumen atas kontribusi pihak BMT dalam membantu masyarakat. 
d. Sikap konsumen atas hadiah yang tidak terduga. 
 
4. Keputusan (Y) 
Menurut Muanas (2014: 26) pengambilan keputusan adalah suatu proses 
penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan kepentingan-
kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang dianggap paling 
menguntungkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan menabung adalah 
suatu pengambilan keputusan untuk memilih tempat untuk menabung sesuai 
dengan yang dinginkan. Adapun indikatornya menurut (Keller, 2009 : 185) : 
a. Pengenalan masalah 
b. Pencarian anformasi 
c. Evaluasi alternatif 
d. Keputusan pembelian 
e. Perilaku setelah pembelian 
42 
 
 
 
3.8 . Teknis Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh, 
mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden 
yang dilakukan dengan pola ukur yang sama. Instrumen pengumpul data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner, sehingga skala pengukuran instrumennya 
menggunakan skala likert. Menurut Siregar (2013: 25) Skala Likert adalah skala 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang 
suatu objek atau fenomena tertentu.  
Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi 
indikator, dan dari indikator dijabarkan menjadi sub-indikator yang dapat diukur. 
Jawaban dari setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif dengan 5 alternatif jawaban 
masing-masing sebagai berikut : pernyataan positif  
Sangat Setuju  (SS)  = 5 
Setuju  (S)   = 4 
Netral  (N)   = 3 
Tidak Setuju (TS)  = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 
Dalam penelitian ini, agar kuesioner yang dibagikan kepada responden 
benar-benar dapat diukur maka kuesioner haruslah valid (sahih) dan andal. 
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Sehingga peneliti kemudian akan melakukan pengujian validitas dan uji 
reliabilitas terhadap setiap pertanyaan dalam kuesioner agar data yang diperoleh 
dari jawaban responden apabila diolah tidak memberikan hasil yang sesat.  
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur atau mengukur valid atau tidaknya 
suatu kuesioner (Siregar, 2013: 46). Kriteria yang dapat dgunakan untuk 
mengetahui kuesioner yang digunakan sudah valid atau tidak yaitu :  
a. Jika koefisien korelasi product momet melebihi 0,3 (Azwar, 1992. Soegiyono, 
1999). 
b. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (α ; n-2) n = Jumlah sampel 
c. Nilai Sig ≤ α 
d. Taraf signifikan (α) = 5% atau 0,05.  
2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengethaui sejauh mana hasil penngukuran 
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 
gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. 
(Siregar, 2013: 56). Untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian 
reliabel atau tidak maka teknik yang dapat digunakan adalah teknik Alpha 
Cronbach. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 
menggunakan Alpha Cronbach bila koefisien reliabilitas >0,60. (Ghozali, 
2011: 48) 
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3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Setelah data terkumpul dengan lengkap dan benar. Langkah selanjutnya 
yakni dengan uji asumsi klasik yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pelanggaran asumsi klasik ekonometrika.  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas sampel atau menguji normal atau tidaknya sampel, tidak lain 
sebenarnya adalah mengadakan pengujian terhadap normal tidaknya sebaran 
data yang akan dianalisis (Arikunto, 2005: 301). Apabila data distribusi 
normal, berarti data tersebut dapat dipakai untuk salah satu syarat analisis 
regresi linear yang nantinya digunakan untuk hipotesis. Langkah yang 
dilakukan dalam uji normalitas adalah dengan menggunakan One sample 
Kolmogorov-Smirnow dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika taraf signifikasi > 0,05 (Priyatno, 2008: 
28). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan pengujian apakah pada model regresi 
ditemukan adanya masalah di antara variabel independen. Jika terjadi kolerasi, 
maka terdapat masalah multikolinearitas. Model regresi yang baik adalah jika 
tidak terjadi kolerasi diantara variabel. Model regresi dinyatakan bebas 
multikolinearitas apabila Tolerance Value di atas angka 0,1 atau Variance 
inflation (VIF) < 10 (Ghozali, 2001: 92). Dari penjelasan tersebut maka peneliti 
menyimpulkan bahwa jika nilai toleransi di bawah angka 0,1 atau VIF > 10, maka 
terjadi gejala multikolinearitas.  
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah model 
regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut homoskedastitas, sedangkan jika pengamatan berbeda 
disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 105). Salah satu cara yang dilakukan 
untuk menguji ada/tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan metode Glesjer. Uji 
Glesjer ini dilakukan dengan dua tahap regresi berikut ini: 
a. Melakukan regresi tanpa meemperhatikan gejala heteroskedastisitas, 
kemudian menentukan nilai absolute residual.  
b. Melakukan regresi dengan residual dari hasil tersebut sebagai variabel 
dependen. Regresi ini dilakukan satu persatu dengan masing-masing variabel 
independen.  
c. Apabila nilai thitung < ttabel , maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya 
jika thitung > ttabel , maka terjadi heteroskedastisitas.  
d. antara nilai absolut residual dengan variabel independen lebih dari 0,05. 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
a. Uji F  
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 
(independen) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang nyata  terhadap 
variabel tidak bebas (Priyatno, 2008: 73). Dalam penelitian ini dilakukan dengan 
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uji ANOVA atau F test dengan menggunakan analisis regresi. Langkah-langkah 
dalam Uji F yaitu (Sarwono, 2012: 223) :  
1. Membuat hipotesis 
2. Menghitung nilai F tabel dengan ketentuan nilai signifikan atau α = < 0,05. 
3. Menentukan kriteria berdasarkan ketentuan yang ada : 
a). Jika F hitung (Fo) > F tabel, H0 ditolak dan H1 diterima 
b). Jika F hitung (Fo) < F tabel, H0 diterima dan H1 ditolak.  
b. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk menghitung besarnya 
peranan atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien 
determinasi dihitung dengan cara mengalikan r² dengan 100% (r² ×100%). 
Sebagai catatan, besarnya R square berkisar antara 0-1, yang berarti semakin kecil 
R square, semakin lemah hubungan kedua variabel. Sebaliknya, jika R square 
semakin mendekati 1, hubungan kedua variabel semakin kuat (Sarwono, 2012: 
222). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh simultan dari 
beberapa variabel bebas (independen) terhadap satu variabel terikat (Julianita, 
2013: 91). Rumus persamaan regresi dari hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
Keterangan :  
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 Y = Keputusan anggota menabung di BMT Syamil 
a  = Konstanta 
b1 = koefisien regresi fariabel pengetahuan 
b2 = koefisien regresi fariabel kepercayaan 
b3 = koefisien regresi fariabel sikap 
X1 = Pengetahuan 
X2 = Kepercayaan 
X3 = Sikap 
e = eror 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 99). Adapun langkah-langkah pengujian analisis regresi adalah 
sebagai berikut.  
Pengujian X terhadap Y  
a. Menentukan Hipotesis  
H0 : Artinya tidak terdapat pengaruh X terhadap Y 
Ha : Artinya terdapat pengaruh X terhadap Y  
b. Menentukan level significance (α) = 0,05  
c. Keputusan  
H0 Diterima jika probabilitas > 0,05 
H0 Ditolak jika probabilitas < 0,05  
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Nilai probabilitas diambil dari nilai signifikansi pada kolom coefficien di 
model regresi.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
4.1.1. Profil BMT Syamil   
1. Sejarah Singkat Berdirinya BMT Syamil 
  BMT Syamil merupakan lembaga keuangan mikro syari’ah yang berbadan 
hukum Koperasi, yang mulai beroperasional di ampel pada tahun 2009. Awal 
berdirinya merupakan Cabang Otonom dari KJKS BMT Syari’ah Sejahtera 
Boyolali, yang kemudian di awal tahun 2012 memutuskan untuk memisahkan diri 
dari BMT Syari’ah Sejahtera dan berdiri sendiri dengan nama KJKS BMT 
Syamil. 
Pada tahun 2016, terjadi perubahan anggaran dasar yang disepakati oleh 
seluruh anggota pada Rapat Anggota Luar biasa, salah satu perubahan tersebut 
terkait dengan nama KJKS BMT Syamil yang berubah menjadi KSPPS BMT 
SYAMIL. BMT Syamil beralamat di JL. Ampel-Candi No.8 (Depan SMP N 1 
Ampel) Ampel, Boyolali 57352. 
2.  Visi dan Misi BMT Syamil 
Adapun visi dan misi BMT Syamil adalah sebagai berikut :  
Visi :  
Menjadi lembaga keuangan Syari’ah yang mandiri, modern, dan sejahtera. 
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Misi :  
a. Mewujudkan lembaga keuangan Syari’ah yang mandiri, modern, amanah 
dan sejahtera. 
b. Menegmbangkan SDM yang tangguh, profesional, dan berdaya saing 
tinggi. 
c. Meningkatkan sarana dan prasaranayang memadai untuk mendukung 
operasional BMT. 
4.1.2. Struktur Pengelola BMT Syamil Ampel Boyolali  
Pengelola BMT Syamil Ampel Boyolali adalah sebagai berikut :  
1. Manajer   : Sumiyati, S.Hi 
2. Admin & Teller  : Fitri Yunia Romadhoni, AMD.Ei  
3. Marketing   : Eva Hindun Khasanah, A.Md 
: Eko Prasetyo, AMD.Ei 
: Fitriana Ayu Lestari  
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1. Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan langsung kepada 98 
responden yang menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali dan diharapkan diisi 
langsung oleh responden.  
Data deskriptif responden yang diperoleh dari penelitian ini meliputi : jenis 
kelamin responden, pekerjaan responden, pendidikan terakhir responden, dan 
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lama menjadi anggota di BMT Syamil. Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat 
pada tabulasi data sebagai berikut :  
1. Responden berdasarkkan jenis kelamin 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
Responden 
Presentase 
1 Laki-laki 48 48,98% 
2 Perempuan 50 51,02% 
Total  98 100% 
Sumber : Data diolah, 2018  
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden perempuan adalah 
50 orang atau 51,02 %  lebih banyak dari jumlah responden laki-laki yaitu 48 atau 
48,98% dari total jumlah responden.  
2. Responden berdasarkan pekerjaan  
Tabel 4.2 
Pekerjaan 
 
No Pekerjaan Jumlah 
Respondn 
Presentase 
1 Pelajar/Mahasiswa 2 2,040% 
2 PNS 13 13,27% 
3 Swasta 50 51,02% 
4 Lainnya 33 33,67% 
Total  98 100% 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden dari anggota yang 
menabung di BMT Syamil adalah 2 atau 2,040% responden sebagai 
pelajar/mahasiswa. 13 atau 13.27% responden dengan pekerjaan PNS. 50 atau 
51,02% responden dengan pekerjaan swasta. Dan 33 atau 33,67% responden 
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dengan pekerjaan lainnya. Dapat dilihat bahwa kebanyakan pekerjaan responden 
adalah swasta. 
3. Responden berdasarkan pendidikan terakhir  
Tabel 4.3 
Pendidikan Terakhir 
 
No Pendidikan Terakhir Jumlah 
Responden 
Presentase 
1 SD 4 4,080% 
2 SMP 30 30,61% 
3 SMA 40 40,82% 
4 Diploma/ Sarjana 22 22,45% 
5 Lainnya 2 2,040% 
Total  98 100% 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Adapun data dari pendidikan terakhir responden diatas dapat diketahui bahwa 
responden yang berpendidikan SMA paling banyak yaitu 40 responden, 
sedangkan responden yang berpendidikan SD sebanyak 4 responden, SMP 
sebanyak 30 responden, dan 22 responden berpendidikan diploma/sarjana serta 2 
lainnya.  
4. Responden berdasarkan lama menjadi anggota  
Tabel 4.4 
Lama Menjadi anggota  
 
No Lama Menjadi Anggota Jumlah 
Responden 
Presentase 
1 < 1 Tahun 0 0 
2 1-2 Tahun 31 31,63% 
3 2-3 Tahun 14 14,29% 
4 3-4 Tahun  13 13,26% 
5 > 4 Tahun 40 40,82% 
Total  98 100% 
Sumber : Data diolah, 2018   
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Dari tabel diatas dapat diketahui lamanya responden menjadi anggota di BMT 
Syamil. Dimana dalam penelitian ini responden telah menjadi anggota < 1 tahun 
adalah 0. Responden yang telah menjadi anggota selama 1-2 tahun adalah 31 
orang. Responden yang telah menjadi anggota selama 2-3 tahun adalah 14 orang. 
Responden yang telah menjadi anggota selama 3-4 tahun adalah 13 orang. 
Sedangkan responden yang menjadi anggota selama > 4 tahun adalah 40 orang.  
 
4.2.2. Pengujian Instrumen Penelitian  
Sebelum melakukan analisis terhadap data-data hasil dari penelitian, maka 
harus dilakukan uji kelayakan instrumen penelitian. Adapun pengujian kelayakan 
instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas. 
Berikut ini adalah hasil pengujian validitas dan reliabilitas terhadap instrumen 
penelitian : 
1. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah seluruh butir instrumen 
penelitian sudah bisa digunakan untuk mengukur apa yang ingin diukur 
(Sugiyono,2004: 137). Validitas instrumen diukur dengan membandingkan Rhitung 
dengan Rtabel. Jika Rhitung > Rtabel maka butir item pernyataan dalam instrumen 
tersebut valid, sebaliknya jika Rhitung < Rtabel maka butir item pernyataan dalam 
instrumen tersebut tidak valid. Hasil uji validitas dengan SPSS versi 23 adalah 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.5  
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Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Pengetahuan 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach'
s Alpha if 
Item 
Deleted 
P1 7.62 1.371 .648 .563 .549 
P2 7.62 1.516 .668 .565 .551 
P3 7.80 1.504 .413 .171 .849 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 98 adalah sebesar 0,20. Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat 
bahwa seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung yang lebih besar dari Rtabel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 
instrumen penelitian untuk variabel pengetahuan dinyatakan valid.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kepercayaan 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
K1 7.96 1.029 .502 .263 .606 
K2 8.05 .997 .466 .220 .648 
K3 8.13 .838 .557 .313 .530 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 98 adalah sebesar 0,20. Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat 
bahwa seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung yang lebih besar dari Rtabel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 
instrumen penelitian untuk variabel kepercayaan dinyatakan valid.  
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Sikap Anggota 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
S1 11.73 2.424 .407 .192 .672 
S2 12.23 2.429 .491 .251 .620 
S3 11.43 2.247 .503 .303 .610 
S4 11.22 2.320 .508 .290 .608 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 98 adalah sebesar 0,20. Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat 
bahwa seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung yang lebih besar dari Rtabel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 
instrumen penelitian untuk variabel sikap anggota dinyatakan valid. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Keputusan Menabung 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
KM1 7.60 1.376 .534 .295 .522 
KM2 7.51 1.490 .490 .258 .581 
KM3 8.09 1.033 .471 .223 .639 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 98 adalah sebesar 0,20. Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat 
bahwa seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung yang lebih besar dari Rtabel. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 
instrumen penelitian untuk variabel keputusan menabung dinyatakan valid.  
Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan 
dalam instrumen penelitian dinyatakan valid. Artinya, instrumen dalam penelitian 
ini sudah bisa mengukur apa yang ingin diukur, yakni pengetahuan, kepercayaan, 
sikap anggota, dan keputusan menabung. Dengan demikian instrumen dalam 
penelitian ini layak untuk digunakan dalam penelitian.  
2. Uji Reliabilitas  
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk melihat kekonsistenan sebuah 
instrumen penelitian dalam mengukur apa yang ingin diukur, sehingga instrumen 
tersebut dikatakan reliablel dapat dipercaya (Siregar, 2013: 56). Pengujian 
reliabilitas didasarkan pada nilai Cronbach Alpha. Suatu instrumen dinyatakan 
reliabel jika nilai Cronbach Alpha dari pengujiannya lebih dari 0,60 (Ghozali, 
2011: 48). Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel penelitian 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Pengetahuan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.738 .754 3 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Nilai Cronbach Alpha dari instrumen variabel pengetahuan adalah sebesar 
0,738. Nilai Cronbach Alpha dalam instrumen ini sudah lebih dari 0,60. Dengan 
demikian instrumen penelitian untuk variabel pengetahuan dinyatakan sudah 
reliabel. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Kepercayaan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.691 .691 3 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Nilai Cronbach Alpha dari instrumen variabel kepercayaan adalah sebesar 
0,691. Nilai Cronbach Alpha dalam instrumen ini sudah lebih dari 0,60. Dengan 
demikian instrumen penelitian untuk variabel kepercayaan dinyatakan sudah 
reliabel. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Sikap Anggota 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.692 .694 4 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Nilai Cronbach Alpha dari instrumen variabel sikap anggota adalah sebesar 
0,692. Nilai Cronbach Alpha dalam instrumen ini sudah lebih dari 0,60. Dengan 
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demikian instrumen penelitian untuk variabel sikap anggota dinyatakan sudah 
reliabel. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Keputusan Menabung 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.670 .689 3 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Nilai Cronbach Alpha dari instrumen variabel keputusan menabung adalah 
sebesar 0,670. Nilai Cronbach Alpha dalam instrumen ini sudah lebih dari 0,60. 
Dengan demikian instrumen penelitian untuk variabel keputusan menabung 
dinyatakan sudah reliabel. 
Berdasarkan pengujian reliabilitas, seluruh instrumen untuk masing-masing 
variabel sudah reliabel. Artinya instrumen dalam penelitian ini sudah konsisten 
dalam mengukur pengetahuan, kepercayaan, sikap anggota, dan keputusan 
menabung. Dengan demikian instrumen dalam penelitian ini layak untuk 
digunakan dalam penelitian. 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik  
Sebelum dilakukan uji regresi liner berganda, maka seluruh variabel 
penelitian harus memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbias Estimator). Agar 
variabel-variabel penelitian sesuai dengan kriteria tersebut, maka harus dilakukan 
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pengujian asumsi klasik (Sugiyono, 2004). Adapun uji asumsi klasik yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah: uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji asumsi klasik dengan SPSS versi 
23 : 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah residual dalam persamaan 
regresi sudah terdistribusi secara nomal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih dari taraf signifikansi, yakni 0,05, maka seluruh residual 
dalam persamaan regresi sudah terdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 98 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.15639663 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .041 
Positive .033 
Negative -.041 
Test Statistic .041 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Dari hasil pengujian statistik, nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) dalam model 
regresi adalah sebesar 0,200. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dalam model regresi ini 
sudah lebih dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh 
residual dalam model regresi telah terdistribusi normal, sehingga telah memenuhi 
asumsi normalitas.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar 
variabel independen. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen. Sehingga, sebuah model regresi tidak 
boleh terjadi multikolinearitas. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini 
menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai 
tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF juga kurang dari 10 maka model regresi 
bebas dari multikolinearitas. Berikut ini adalah hasil pengujian multikolinearitas : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 Pengetahuan .725 1.380 
Kepercayaan .595 1.682 
Sikap 
Anggota 
.789 1.267 
a. Dependent Variable: Keputusan 
Menabung 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel 
independen mempunyai nilai VIF<10, dan nilai tolerance>0,10. Sehingga, model 
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regresi dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi ini telah memenuhi syarat analisis regresi.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh residual 
statistik terhadap model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang 
residual statistiknya tidak menggangu model regresi (homoskedastis). Uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glesjer, yakni dengan meregresikan nilai 
absolut residual regresi dengan variabel independen. Model regresi telah 
memenuhi asumsi heteroskedastisitas jika nilai signifikansi pengaruh variabel 
bebas dengan nilai absolut residual statistik lebih dari 0,05. Berikut ini adalah 
hasil uji Glesjer dengan SPSS versi 23:  
Tabel 4.15 
Hasil Uji Glesjer 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -.037 .748  -.050 .960 
Pengetahuan .019 .050 .046 .383 .703 
Kepercayaan .019 .068 .037 .276 .783 
Sikap 
Anggota 
.032 .042 .088 .763 .447 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji Glesjer diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari 
hasil regresi antara nilai absolut residual dengan variabel independen semuanya 
sudah lebih dari 0,05. Sehingga, dalam model regresi ini tidak terjadi 
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heteroskedastisitas, artinya error dalam model regresi ini bersifat homoskedastis. 
Dengan demikian, model regresi ini telah memenuhi asumsi homoskedastis, 
karena tidak terjadi heterokedastisitas.  
Berdasarkan pengujian asumsi klasik di atas, dapat dilihat bahwa model 
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi prasyarat uji asumsi klasik, yakni uji 
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Dengan demikian 
model regresi ini telah memenuhi syarat dan layak untuk dilakukan analisis 
regresi.  
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model  
Setelah model regresi memenuhi uji asumsi klasik, sebelum dilakukan 
analisis regresi maka perlu dilakukan pengujian ketepatan model. Uji ketepatan 
model dalam penelitian ini meliputi uji F dan Uji Koefisien Determinasi. Berikut 
ini adalah hasil uji ketepatan model :  
1. Uji Signifikansi (Uji F) 
Uji signifikansi atau uji F dilakukan untuk melihat apakah variabel-variabel 
independen memiliki pengaruh yang simultan terhadap variabel dependen. Uji F 
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dalam model regresi. Jika nilai 
signifikansi dalam model regresi kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel-variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Berikut ini adalah hasil pengujian signifikansi dengan SPSS 23 : 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Signifikansi 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 113.766 3 37.922 27.481 .000
b
 
Residual 129.714 94 1.380   
Total 243.480 97    
a. Dependent Variable: Keputusan Menabung 
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Kepercayaan, Sikap Anggota 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
 Berdasarkan hasil signifkansi, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dalam 
model regresi ini adalah sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen dalam 
penelitian ini, yakni pengetahuan, kepercayaan, dan sikap anggota secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yakni keputusan 
menabung.  
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi bekisar antara 
0 hingga 1. Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin besar pula 
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk 
mengetahui koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square pada 
uji regresi. Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi dengan SPSS versi 
23:  
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .684
a
 .467 .450 1.175 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Kepercayaan, Sikap 
Anggota 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Nilai Adjusted R Square dalam model regresi ini adalah sebesar 0,450. 
Artinya, variabel-variabel independen dalam penelitian ini yakni pengetahuan, 
kepercayaan, dan sikap anggota mampu menjelaskan variabel dependen yakni 
keputusan menabung, sebanyak 45%. Sedangkan sisanya, sebanyak 55% 
dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian.  
Berdasarkan uji ketepatan model diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi syarat uji signifikansi dan uji 
koefisien determinasi. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah 
layak untuk dilakukan analisis regresi.  
 
4.2.5. Uji Regresi Linear Berganda 
Setelah dilakukan uji ketepatan model, maka selanjutnya dilakukan uji regresi 
linier berganda. Adapun uji linear berganda yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah meliputi pemodelan regresi dan pengujian hipotesis. Berikut ini adalah 
hasil uji regresi linier berganda: 
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1. Model Regresi 
Model regresi dilakukan untuk melihat koefisien masing-masing variabel 
independen. Berdasarkan model regresi yang telah dibuat pada bab 3, kali ini akan 
dilihat koefisien regresinya. Koefisien regresi didapatkan dengan melihat nilai 
Unstandardized Coefficient atau nilai B. Berikut ini adalah hasil uji model regresi 
dengan SPSS 23: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.245 1.229  1.013 .313 
Pengetahuan .454 .082 .487 5.510 .000 
Kepercayaan .153 .112 .134 1.369 .174 
Sikap 
Anggota 
.211 .069 .259 3.060 .003 
a. Dependent Variable: Keputusan Menabung 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dari hasil uji regresi linier berganda di atas, dapat dirumuskan persamaan regresi 
seperti berikut ini:  
Y = 1,245 + 0,454X1 + 0,153X2 + 0,211X3 + e 
Penjabaran dari model regresi yang telah disusun di atas antara lain adalah 
sebagai berikut:  
a. Nilai konstanta (α) dalam model regresi ini adalah sebesar 1,245. Nilai ini 
menunjukkan bahwa, jika variabel-variabel pengetahuan, kepercayaan, dan 
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sikap anggota bernilai 0 maka nilai keputusan menabung adalah sebesar 
1,245.  
b. Nilai koefisien regresi pengetahuan (X1) dalam model regresi ini adalah 
sebesar 0,454. Nilai ini menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen lain yakni kepercayaan dan sikap anggota besifat konstan, 
maka setiap kenaikan 1 satuan nilai pengetahuan akan diikuti dengan 
kenaikan keputusan menabung sebanyak 0,454.  
c. Nilai koefisien kepercayaan (X2) dalam model regresi ini adalah sebesar 
0,153. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika variabel-variabel lain yakni 
pengetahuan dan sikap anggota bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 
satuan nilai kepercayaan akan diikuti dengan kenaikan keputusan 
menabung sebanyak 0,153.  
d. Nilai koefisien regresi sikap anggota (X3) dalam model regresi ini adalah 
sebesar 0,211. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika variabel-variabel lain 
yakni pengetahuan dan kepercayaan bersifat konstan, maka setiap 
kenaikan 1 satuan sikap anggota akan diikuti dengan kenaikan keputusan 
menabung sebanyak 0,211. 
  
 
4.2.6. Uji Hipotesis (Uji Statistik t)  
Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan melihat nilai thitung 
lalu dibandingkan dengan ttabel. Uji t juga bisa dilakukan dengan cara melihat taraf 
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signifikansi pada masing-masing variabel. Berikut ini adalah hasil uji t dengan 
SPSS versi 23:  
Tabel 4.19 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.245 1.229  1.013 .313 
Pengetahuan .454 .082 .487 5.510 .000 
Kepercayaan .153 .112 .134 1.369 .174 
Sikap 
Anggota 
.211 .069 .259 3.060 .003 
a. Dependent Variable: Keputusan Menabung 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dari hasi pengujian statistik diatas dapat dijabarkan sebagai berikut:  
a. Variabel pengetahuan memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 5.510. 
Sedangkan ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 1,985, sehingga 
nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi variabel pengetahuan adalah sebesar 
0.000, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena thitung > ttabel dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
memiliki pengaruh terhadap keputusan menabung. Dengan demikian, 
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima yakni pengetahuan 
berpengaruh terhadap keputusan menabung.  
b. Variabel kepercayaan memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 1,369. 
Sedangkan ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 1,985, sehingga 
nilai thitung < ttabel. Nilai signifikansi variabel kepercayaan adalah sebesar 
0,174, sehingga nilai signifikansi > 0,05. Karena thitung < ttabel dan nilai 
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signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 
tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung. Dengan demikian, 
hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak yakni kepercayaan tidak 
berpengaruh terhadap keputusan menabung. 
c. Variabel sikap anggota memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 3,060. 
Sedangkan ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 1,985, sehingga 
nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi variabel sikap anggota adalah sebesar 
0,003, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena thitung > ttabel dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sikap 
anggota memiliki pengaruh terhadap keputusan menabung. Dengan 
demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima yakni sikap 
anggota berpengaruh terhadap keputusan menabung. 
 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Pengetahuan terhadap Keputusan Menabung 
Dari hasil uji linier berganda ditemukan bahwa pengetahuan anggota BMT 
berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan anggota terhadap produk 
tabungan BMT Syamil, akan diikuti pula dengan meningkatnya keputusan untuk 
menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Maski (2010), yang berjudul 
analisis keputusan menabung : pendekatan komponen dan model logistic studi 
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pada bank syariah di Malang. Hasilnya yaitu keputusan nasabah memilih 
menabung atau tidak menabung di bank syariah dipengaruhi oleh variabel 
karakteristik bank, variabel pelayanan dan kepercayaan pada bank, dan variabel 
pengetahuan.  
Dan penelitian yang dilakukan oleh Yuliawan (2011), pengaruh pengetahuan 
konsumen mengenai perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah pada 
PT. Bank Syariah cabang Bandung. Hasilnya yaitu pengetahuan konsumen 
berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah di bank syariah cabang 
bandung. 
Menurut Yuliawan (2011), pengetahuan adalah semua informasi yang 
dimiliki oleh konsumen mengenai produk dan jasa. Semakin banyak informasi 
yang dimiliki oleh seseorang mengenai sebuah produk maka semakin tinggi 
pengetahuannya. Semakin tinggi pengetahuan masyarakat akan membuat mereka 
tertarik untuk menggunakan produk lembaga keuangan syariah, karena mereka 
mengetahui keunggulan-keunggulan produk keuangan syariah. Dengan demikian, 
peningkatan pengetahuan yang dimiliki konsumen, akan diikuti pula dengan 
kenaikan keputusan untuk menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali.  
Implikasi hasil penelitian ini menyarankan kepada BMT Syamil Ampel 
Boyolali untuk memberikan pengetahuan masyarakat mengenai produk-
produknya agar mereka memiliki pengetahuan yang baik. Dengan demikian, BMT 
Syamil Ampel Boyolali harus memaksimalkan pengenalan produknya agar 
masyarakat tertarik untuk menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali.  
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2. Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Menabung 
Dari hasil uji regresi linier berganda ditemukan bahwa kepercayaan tidak 
berpengaruh terhadap keputusan menabung. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan 
kepercayaan anggota BMT tidak selalu diikuti dengan kenaikan keputusan untuk 
menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali. Kepercayaan kurang mampu menarik 
anggota, karena setiap anggota yang memutuskan memilih menabung di BMT 
Syamil lebih banyak mendengarkan persepsi anggota lain yang sudah lama 
memakai produk tabungan dengan alasan telah menikmati manfaat produk 
tabungan tersebut.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Kamal 
(2008) yang berjudul menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan 
minat mahasiswa STEI SEBI menabung di SEBI Islamic Bank menunjukan 
bahwa faktor kepercayaan tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 
menabung di SEBI Islamic Bank. Serta penelitian yang dilakukan oleh Basuki 
(2008), dengan judul Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pengusaha 
kecil menengah menabung di perbankan. Hasilnya dapat disimpulkan bahwa 
faktor pelayanan, dan faktor kepercayaan tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pengusaha kecil menengah menabung. 
Mowen & Minor dalam Sopiah (2010: 201) mendefinisikan kepercayaan 
konsumen sebagai semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen, dan semua 
kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, atribut dan manfaatnya. 
Secara teoritis, kepercayaan memberikan dampak positif terhadap keputusannya 
menggunakan produk, tetapi pada penelitian ini tidak terbukti. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kepercayaan bukanlah alasan yang dominan bagi anggota 
BMT Syamil Ampel Boyolali untuk menabung, sehingga kenaikan kepercayaan 
tidak selalu diikuti dengan kenaikan keputusan untuk menabung. 
Implikasi penelitian ini adalah menyarankan kepada BMT Syamil Ampel 
Boyolali untuk menjaga kepercayaan anggota terhadap produk BMT, atau jika 
memungkinkan meningkatkan kepercayaan anggotanya. Meskipun tidak selalu 
diikuti dengan kenaikan keputusan menabung, tetapi kepercayaan anggota 
menjadi perlu karena jika anggota kehilangan kepercayaan, hal ini akan berakibat 
buruk bagi BMT Syamil Ampel Boyolali. Salah satu caranya yakni dengan cara 
membuat website BMT Syamil Ampel Boyolali.  
3. Pengaruh Sikap Anggota terhadap Keputusan Menabung 
Dari hasil uji regresi linier berganda ditemukan bahwa sikap anggota 
berpengaruh terhadap keputusan menabung. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan 
sikap anggota terhadap produk akan diikuti dengan kenaikan keputusan 
menabung.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sagan (2012), dengan judul 
Analisis perilaku nasabah PT.Bank Aceh (Survei pada kantor pusat operasional 
banda aceh) untuk menabung. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 
variabel Perilaku lampau, sikap dan atribut produk berpengaruh terhadap 
keputusan menabung.     
Dan penelitian yang dilakikan oleh Hastutik (2014), dengan judul Pengaruh 
Pertimbangan, pengetahuan dan sikap pedagang di pasar klewer terhadap 
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keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Pasar Klewer Surakarta. 
Hasilnya yaitu pertimbangan dan sikap berpengaruh terhadap keputusan menjadi 
nasabah di BSM KCP Pasar Klewer. 
 Menurut Sudita (2003: 23) sikap adalah keteraturan perasaan dan pikiran 
seseorang dan kecenderungan bertindak terhadap aspek lingkungan, atau dengan 
kata lain sikap merupakan respons seseorang terhadap suatu keadaan. Sikap 
positif biasanya ditandai dengan tindakan menyetujui suatu keadaan atau produk, 
sedangkan sikap negatif ditandai dengan penolakan terhadap suatu keadaan atau 
produk.  
Pada penelitian ini semakin tinggi sikap anggota terhadap produk BMT 
Syamil Ampel Boyolali maka akan diikuti dengan meningkatnya keputusan untuk 
menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali. Hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa semakin baik respons (semakin setuju) anggota maka akan diikuti dengan 
meningkatkan keputusan menabung.  
Implikasi penelitian ini adalah menyarankan kepada BMT Syamil Ampel 
Boyolali untuk mempertahankan produk yang direspons baik oleh anggota, serta 
membuat kebijakan/produk yang membuat nyaman anggota sehingga mereka 
akan merespons baik kebijakan/produk tersebut. Dengan demikian, semakin 
maksimalnya respons anggota terhadap produk akan meningkatkan keputusan 
menabung anggota di BMT Syamil Ampel Boyolali.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keputusan anggota memilih 
menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang diuraikan di bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut :   
a. Pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT Syamil 
Ampel Boyolali. Hal ini ditunjukan dengan nilai statistik thitung (5.510) lebih 
besar dari ttabel  (1.985).  
b. Kepercayaan tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT 
Syamil Ampel Boyolali. Hal ini ditunjukan dengan nilai statistik thitung 
(1.369) lebih kecil dari ttabel  (1.985).  
c. Sikap anggota berpengaruh terhadap keputusan menabung di BMT Syamil 
Ampel Boyolali. Hal ini ditunjukan dengan nilai statistik thitung (3.060) lebih 
besar dari ttabel  (1.985).  
 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya menggunakan tiga variabel 
saja, sedangkan masih banyak variabel lain yang dapat diteliti untuk melihat 
pengaruhnya terhadap keputusan anggota menabung di BMT Syamil Ampel 
Boyolali. 
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2. Keterbatasan penelitian ini dalam waktu serta kemampuan peneliti, 
sehingga hasilnya hanya sebatas pada kemampuan deskripsi.  
 
5.3. Saran-saran 
1. Diharapkan BMT Syamil Ampel Boyolali selalu memperhatikan dan 
meningkatkan sosialiasi terhadap masyarakat khususnya anggota dalam 
rangka memberikan informasi tentang BMT Syamil. Sehingga hal ini 
berguna bagi BMT Syamil untuk menghadapi persaingan dengan lembaga 
keuangan lainya.  
2. Bagi peneliti selanjutnya akan lebih baik untuk menambah variabel yang 
lain, karena masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan 
menabung di BMT Syamil Ampel Boyolali. 
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Lampiran 1  
Jadwal Penelitian 
No Bulan  
 
 
Kegiatan 
Oktober 
2017 
 
1  2  3  4  
November 
2017 
 
1  2  3   4 
Desember 
2017 
 
1  2  3   4 
Januari 
2018 
 
1  2  3  4 
Februari 
2018 
 
1  2  3   4 
Maret 
2018 
 
1 2 3  4 
April 
2018 
 
1  2  3  4 
1.  Penyusunan 
Proposal 
        x  x              
2.  Konsultasi  x   x      
3.  Pengumpulan 
Data 
      x  x   x     
4.  Analisis Data               x    
5.  Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
            x   x   
6.  Pendaftaran 
Munaqasah 
               x  
7.  Munaqasah                x  
8.  Revisi Skripsi       x  x 
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Lampiran 2  
IDENTITAS RESPONDEN  
1. Nama Responden  :  
2. Jenis Kelamin  : a. laki-laki   b. perempuan 
3. Pekerjaan   : a. pelajar/mahasiswa  
b. PNS 
c. Swasta 
d. lainnya 
4. Pendidikan Terakhir : a. Sd 
b. Smp 
c. Sma 
d. Diploma/Sarjana  
e. Lainnya  
5. Lama menjadi anggota di BMT Syamil Ampel Boyolali : a. < 1 tahun 
b. 1-2 tahun 
c. 2-3 tahun 
d. 3-4 tahun 
e. > 4 tahun 
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PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  
1. Mohon kuisioner ini diisi bapak/ibu/sdr/sdri untuk menjawab seluruh 
pertanyaan yang telah disediakan. 
2. Dalam menjawab pertanyaan kuisioner ini tidak ada yang salah, maka dari 
itu diusahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan.  
3. Berilah tanda (X) atau cheklis (√) pada kolom yang disediakan dengan 
pilihan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Berikut keterangan 
setiap kolom :  
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju  
N  : Netral  
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju  
PENGETAHUAN  
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Sebagai anggota anda mengetahui 
karakteristik produk tabungan di 
BMT Syamil dengan baik 
 
     
2 Sebagai anggota anda mengetahui 
manfaat dari produk tabungan di 
BMT Syamil dengan baik 
 
     
3 Sebagai anggota anda mengetahui 
bahwa produk tabungan di BMT 
Syamil bebas riba  
 
     
 
KEPERCAYAAN 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
4 Sebagai anggota anda percaya 
bahwa menabung di BMT Syamil 
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aman 
5 Sebagai anggota anda percaya 
bahwa menabung di BMT Syamil 
memberikan kemudahan dalam 
pengambilan tabungan kapan saja 
     
6 Sebagai anggota anda percaya 
bahwa BMT Syamil tidak mungkin 
melakukan penyimpangan 
     
 
SIKAP 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
7 Sebagai anggota bagaimana sikap 
anda apabila BMT Syamil Ampel 
Boyolali membuka cabang. 
 
     
8 Sebagai anggota bagaimana sikap 
anda apabila diumumkan bahwa 
menabung di BMT Syamil Ampel 
Boyolali tidak akan mendapatkan 
laba.  
 
     
9 Sebagai anggota bagaimana sikap 
anda terhadap BMT Syamil Ampel 
Boyolali apabila meminjamkan 
modal tanpa bunga sebagai suatu 
kontribusi pihak BMT dalam 
membantu masyarakat. 
 
     
10 Sebagai anggota bagaimana sikap 
anda apabila mendapatkan uang 
atau hadiah yang tidak terduga dari 
BMT Syamil Ampel Boyolali. 
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KEPUTUSAN ANGGOTA MENABUNG  
No Pertanyaan  SS S N TS STS 
11 Sebagai anggota saya memilih 
menabung di BMT Syamil karena 
pengetahuan tentang produk 
tabungan yang mudah dipahami 
     
12 Sebagai anggota saya memilih 
menabung di BMT Syamil karena 
sudah percaya kepada BMT Syamil  
     
13 Sebagai anggota saya memilih 
menabung di BMT Syamil karena 
saya tidak suka berurusan dengan 
sistem bunga, dan di BMT Syamil 
menggunakan sistem bagi hasil 
pada produk tabungan 
mudharabahnya, sehingga saya 
merasa aman dan tentram. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
84 
 
 
 
Lampiran 3 : Data sebelum diolah 
Variabel pengetahuan dan kepercayaan  
no p1 p2 p3 total k4 k5 k6 total 
1 4 4 3 11 4 4 4 12 
2 4 4 3 11 4 4 4 12 
3 4 4 3 11 4 4 4 12 
4 4 4 4 12 4 4 4 12 
5 4 4 3 11 4 4 4 12 
6 3 3 3 9 4 4 3 11 
7 3 3 3 9 3 3 3 9 
8 4 4 4 12 4 3 3 10 
9 5 5 5 15 5 5 5 15 
10 4 5 5 14 5 5 5 15 
11 5 4 4 13 4 5 5 14 
12 4 4 3 11 4 4 3 11 
13 5 5 5 15 5 5 5 15 
14 4 4 3 11 4 4 3 11 
15 4 4 4 12 4 4 4 12 
16 4 4 4 12 4 4 4 12 
17 4 4 4 12 5 4 4 13 
18 3 3 3 9 3 3 3 9 
19 4 4 4 12 4 4 4 12 
20 4 4 3 11 4 4 4 12 
21 4 4 5 13 4 4 4 12 
22 4 4 4 12 4 3 4 11 
23 4 4 4 12 4 4 4 12 
24 3 4 3 10 4 5 4 13 
25 3 4 4 11 5 4 4 13 
26 4 4 4 12 5 4 5 14 
27 5 3 4 12 4 3 4 11 
28 3 4 2 9 5 3 4 12 
29 4 4 3 11 4 5 4 13 
30 5 4 3 12 5 4 4 13 
31 4 4 5 13 5 4 3 12 
32 4 4 4 12 4 4 4 12 
33 4 4 3 11 4 4 4 12 
34 4 4 4 12 4 4 5 13 
35 4 4 4 12 4 4 4 12 
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36 4 4 3 11 4 4 4 12 
37 4 4 4 12 4 4 4 12 
38 3 4 4 11 4 4 3 11 
39 4 4 4 12 4 4 4 12 
40 4 4 3 11 4 4 4 12 
41 5 5 5 15 4 4 4 12 
42 5 5 5 15 4 5 5 14 
43 5 4 3 12 3 4 3 10 
44 5 4 4 13 5 5 5 15 
45 5 4 5 14 5 4 5 14 
46 5 4 5 14 4 4 4 12 
47 5 5 5 15 5 4 4 13 
48 4 3 4 11 4 4 4 12 
49 3 4 4 11 4 3 4 9 
50 4 5 5 14 5 5 5 15 
51 5 5 5 15 4 5 4 13 
52 4 4 3 11 4 4 4 12 
53 3 4 3 10 4 3 3 10 
54 5 5 4 14 3 4 4 11 
55 4 4 4 12 4 4 4 12 
56 4 4 4 12 4 3 3 10 
57 3 3 4 10 4 4 3 11 
58 4 4 3 11 3 4 3 10 
59 3 3 4 11 4 4 5 13 
60 4 4 4 12 4 4 4 12 
61 4 4 3 11 4 4 4 12 
62 4 4 3 11 4 4 3 11 
63 4 4 4 12 4 4 3 11 
64 5 5 4 14 4 4 4 12 
65 4 4 2 10 4 4 3 11 
66 4 4 3 11 4 5 4 13 
67 3 4 3 10 4 4 4 12 
68 3 3 3 9 4 4 4 12 
69 4 4 3 11 4 3 4 11 
70 4 4 4 12 4 4 3 11 
71 4 4 5 13 5 4 5 14 
72 3 3 4 10 4 5 4 13 
73 3 3 3 9 4 4 4 12 
74 5 5 4 14 4 5 5 14 
75 3 3 4 10 4 4 3 11 
76 5 5 5 15 5 5 5 15 
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77 3 4 5 12 5 3 5 13 
78 4 4 5 13 4 4 3 11 
79 4 4 3 11 4 4 4 12 
80 3 3 2 8 3 3 4 10 
81 4 4 3 11 4 4 3 11 
82 4 4 4 12 3 3 4 11 
83 3 3 3 9 4 4 3 11 
84 4 3 4 11 5 5 4 14 
85 4 4 4 12 4 5 4 13 
86 2 2 4 8 5 4 4 13 
87 4 4 4 12 4 4 4 12 
88 4 4 3 11 5 4 4 13 
89 3 3 3 9 4 4 4 12 
90 3 3 2 8 3 4 4 11 
91 4 4 3 11 4 4 4 12 
92 4 4 4 12 4 4 4 12 
93 4 4 3 11 4 4 4 12 
94 4 4 4 12 4 4 4 12 
95 3 3 3 9 3 3 3 9 
96 2 2 4 8 4 4 4 12 
97 3 3 4 10 4 3 4 11 
98 4 4 4 12 5 5 5 15 
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Variabel sikap dan keputusan menabung 
s7 s8 s9 s10 total y11 y12 y13 total 
4 3 4 4 15 4 4 4 12 
4 3 4 4 15 4 4 4 12 
4 3 4 4 15 4 4 4 12 
4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 2 4 4 14 4 4 4 12 
4 2 5 5 16 4 3 3 10 
3 3 3 3 12 3 3 3 9 
3 4 4 4 15 4 4 3 11 
5 2 5 5 17 5 5 3 13 
5 2 3 4 14 5 4 5 14 
4 4 5 5 18 5 5 5 15 
3 3 4 5 15 4 4 3 11 
3 3 4 3 13 5 4 3 12 
3 3 4 4 14 4 4 3 11 
4 2 4 4 14 4 5 3 12 
5 2 4 5 16 4 4 3 11 
4 3 5 5 17 5 5 5 15 
3 3 3 3 12 3 3 3 9 
3 3 4 4 14 4 4 2 10 
3 3 4 3 13 4 4 3 11 
3 3 4 3 14 4 4 3 11 
3 3 5 5 16 4 4 2 10 
4 3 4 4 15 4 4 4 12 
5 3 3 4 15 4 4 3 11 
3 4 4 5 16 3 5 4 12 
4 2 4 5 15 5 5 2 12 
5 4 4 5 18 5 3 4 12 
4 4 5 4 17 4 3 5 12 
5 3 4 5 17 3 3 3 9 
3 2 4 5 14 4 5 4 13 
5 2 5 5 17 4 5 4 13 
4 4 4 4 16 4 4 4 12 
3 3 3 4 13 4 4 3 11 
4 4 3 3 14 4 4 3 11 
4 4 4 4 16 4 4 4 12 
4 3 4 3 14 3 3 3 9 
4 3 4 4 15 4 4 3 11 
3 3 2 4 12 3 4 4 11 
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4 4 4 5 17 4 4 4 12 
4 3 4 5 16 4 4 4 12 
3 3 3 3 12 4 4 4 12 
4 3 5 4 16 5 5 5 15 
4 3 2 3 12 4 4 4 12 
4 5 5 5 19 5 5 4 14 
4 5 5 4 18 5 5 5 15 
4 4 4 5 17 5 5 5 15 
5 4 4 5 18 5 5 5 15 
3 2 4 4 13 4 4 3 11 
4 2 5 5 16 4 5 3 12 
4 4 4 5 17 5 5 5 15 
4 4 4 5 17 5 5 5 15 
3 3 5 4 15 4 5 5 14 
5 3 4 4 16 4 4 4 12 
3 3 3 4 13 4 3 4 11 
3 3 4 3 13 4 4 2 10 
3 2 4 4 13 3 4 3 10 
3 1 5 4 13 3 4 3 10 
3 2 5 5 15 4 4 3 11 
4 3 5 5 17 3 4 3 10 
3 2 4 5 14 4 4 3 11 
4 2 4 4 14 4 4 3 11 
3 3 3 5 14 4 4 4 12 
3 2 4 4 13 4 4 4 12 
4 2 4 5 15 4 4 4 12 
4 3 3 4 14 4 4 3 11 
5 3 4 4 16 4 4 3 11 
4 3 5 5 17 3 4 3 10 
4 4 4 4 16 3 4 4 11 
4 3 4 4 15 4 4 4 12 
3 2 4 5 14 4 4 3 11 
5 2 4 5 16 4 5 5 14 
4 2 5 4 15 4 4 3 11 
3 3 5 5 16 4 4 4 12 
4 4 5 5 18 5 4 4 13 
4 3 3 4 14 5 4 4 13 
5 3 5 5 18 5 5 3 13 
5 1 5 5 16 5 5 4 14 
4 2 5 5 16 4 3 3 10 
3 2 4 4 13 4 3 3 10 
89 
 
 
 
3 3 4 4 14 3 4 3 10 
3 3 4 4 14 4 4 3 11 
3 3 3 4 13 3 3 2 8 
3 2 4 4 13 3 4 2 9 
4 3 5 4 16 3 4 3 10 
5 2 5 5 17 3 5 4 12 
5 1 5 4 15 3 4 2 9 
3 2 4 5 14 4 4 4 12 
3 3 4 5 15 4 4 3 11 
4 2 4 4 14 4 4 3 11 
4 2 4 5 15 4 4 3 11 
4 2 4 5 15 4 4 2 10 
4 2 4 4 14 4 4 4 12 
4 2 4 4 14 4 4 3 11 
4 2 4 4 14 4 4 3 11 
3 2 3 3 11 4 4 3 11 
4 4 5 5 18 3 3 3 9 
5 2 5 5 17 4 4 3 11 
4 4 5 5 18 4 4 5 13 
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Lampiran 4  
No Jenis Kelamin Pekerjaan Pendidikan 
Terakhir 
Lama Menjadi 
Anggota di BMT 
Syamil 
1 Laki-laki Swasta SMP > 4 Tahun 
2 Perempuan Lainnya SMP 2-3 Tahun 
3 Perempuan Swasta SMA 3-4 Tahun 
4 Laki-laki  Lainnya Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
5 Laki-laki  PNS Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
6 Perempuan Swasta SMA 3-4 Tahun 
7 Laki-laki PNS Diploma/ Sarjana 1-2 Tahun 
8 Laki-laki Lainnya SMA 1-2 Tahun 
9 Perempuan Swasta SMA 1-2 Tahun 
10 Perempuan Lainnya SD 1-2 Tahun 
11 Perempuan Swasta Diploma/ Sarjana 1-2 Tahun 
12 Laki-laki Lainnya SMP 1-2 Tahun 
13 Perempuan Lainnya SMA 1-2 Tahun 
14 Perempuan Lainnya SMP 1-2 Tahun 
15 Laki-laki PNS Diploma/ Sarjana 1-2 Tahun 
16 Laki-laki Swasta SMP 1-2 Tahun 
17 Laki-laki Swasta SMA 1-2 Tahun 
18 Laki-laki PNS Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
19 Laki-laki Swasta SMA > 4 Tahun 
20 Perempuan Swasta SMA 1-2 Tahun 
21 Perempuan Lainnya SMP 1-2 Tahun 
22 Perempuan Swasta SMP 1-2 Tahun 
23 Laki-laki  Swasta SMA > 4 Tahun 
24 Perempuan  Swasta SMA > 4 Tahun 
25 Perempuan Pelajar/ 
Mahasiswa 
SMA 1-2 Tahun 
26 Laki-laki Swasta SMA > 4 Tahun 
27 Laki-laki Lainnya SMA > 4 Tahun 
28 Laki-laki Pelajar/ 
Mahasiswa 
SMA 2-3 Tahun 
29 Perempuan  Swasta Diploma/ Sarjana 2-3 Tahun 
30 Perempuan Lainnya SD 1-2 Tahun 
31 Laki-laki Swasta SMA 1-2 Tahun 
32 Perempuan Swasta SMP 1-2 Tahun 
33 Perempuan  Lainnya SMP 1-2 Tahun 
34 Laki-laki  Lainnya Diploma/ Sarjana 3-4 Tahun 
35 Laki-laki  Swasta SMA > 4 Tahun 
36 Perempuan Swasta SMA > 4 Tahun 
37 Laki-laki Swasta SMA > 4 Tahun 
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38 Perempuan Swasta Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
39 Laki-laki  Swasta SMA > 4 Tahun 
40 Perempuan  Lainnya SMP > 4 Tahun 
41 Perempuan Lainnya SMP > 4 Tahun 
42 Perempuan Lainnya SMP > 4 Tahun 
43 Perempuan Swasta SMA > 4 Tahun 
44 Laki-laki PNS Diploma/ Sarjana  3-4 Tahun 
45 Perempuan Swasta SMA 3-4 Tahun 
46 Laki-laki PNS Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
47 Perempuan Swasta SMA > 4 Tahun 
48 Perempuan PNS Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
49 Laki-laki Swasta SMP > 4 Tahun 
50 Perempuan Lainnya SD 3-4 Tahun 
51 Perempuan PNS Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
52 Laki-laki PNS Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
53 Laki-laki Swasta SMA > 4 Tahun 
54 Laki-laki Swasta SMA > 4 Tahun 
55 Laki-laki Swasta SMP > 4 Tahun 
56 Laki-laki Swasta SMA 1-2 Tahun 
57 Laki-laki Swasta SMA > 4 Tahun 
58 Perempuan Lainnya SMP > 4 Tahun 
59 Perempuan Swasta Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
60 Laki-laki Swasta SMA 1-2 Tahun 
61 Laki-laki Lainnya SD 1-2 Tahun 
62 Perempuan Swasta Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
63 Perempuan PNS Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
64 Perempuan Lainnya SMA > 4 Tahun 
65 Perempuan PNS Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
66 Laki-laki Lainnya SMP 3-4 Tahun 
67 Laki-laki Swasta SMA 1-2 Tahun 
68 Laki-laki Swasta SMA 1-2 Tahun 
69 Perempuan Swasta SMP 3-4 Tahun 
70 Perempuan Lainnya SMP 2-3 Tahun 
71 Perempuan Swasta SMA 2-3 Tahun 
72 Perempuan Lainnya SMP 3-4 Tahun 
73 Laki-laki Swasta SMA 2-3 Tahun 
74 Perempuan Lainnya SMP 2-3 Tahun 
75 Perempuan Lainnya SMA > 4 Tahun 
76 Laki-laki Swasta SMP 2-3 Tahun 
77 Laki-laki Swasta SMA 1-2 Tahun 
78 Laki-laki Swasta SMA 1-2 Tahun 
79 Laki-laki Lainnya Lainnya 1-2 Tahun 
80 Laki-laki Lainnya SMP 1-2 Tahun 
81 Perempuan  Lainnya SMP 2-3 Tahun 
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82 Perempuan Lainnya SMP 1-2 Tahun 
83 Perempuan PNS Diploma/ Sarjana 3-4 Tahun 
84 Perempuan  Swasta SMA 2-3 Tahun 
85 Perempuan Swasta Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
86 Perempuan Lainnya SMP 2-3 Tahun 
87 Perempuan Swasta SMA > 4 Tahun 
88 Laki-laki Swasta SMP 2-3 Tahun 
89 Laki-laki Swasta SMP 2-3 Tahun 
90 Laki-laki Lainnya Lainnya > 4 Tahun 
91 Laki-laki Swasta SMP 1-2 Tahun 
92 Laki-laki Lainnya SMA 2-3 Tahun 
93 Laki-laki Lainnya SMP > 4 Tahun 
94 Perempuan Lainnya SMP > 4 Tahun 
95 Laki-laki PNS Diploma/ Sarjana 3-4 Tahun 
96 Perempuan Swasta SMA 3-4 Tahun 
97 Perempuan Swasta Diploma/ Sarjana > 4 Tahun 
98 Laki-laki Swasta SMA 1-2 Tahun 
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Lampiran 5 : Uji Validitas dan Reliabilitas 
  
Variabel Pengetahuan  
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 7.62 1.371 .648 .563 .549 
P2 7.62 1.516 .668 .565 .551 
P3 7.80 1.504 .413 .171 .849 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.738 .754 3 
 
Variabel Kepercayaan  
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 7.96 1.029 .502 .263 .606 
K2 8.05 .997 .466 .220 .648 
K3 8.13 .838 .557 .313 .530 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.691 .691 3 
 
Variabel Sikap Anggota 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 7.96 1.029 .502 .263 .606 
K2 8.05 .997 .466 .220 .648 
K3 8.13 .838 .557 .313 .530 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.692 .694 4 
 
 
 
 
95 
 
 
 
Variabel Keputusan Menabung  
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 7.96 1.029 .502 .263 .606 
K2 8.05 .997 .466 .220 .648 
K3 8.13 .838 .557 .313 .530 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.670 .689 3 
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Lampiran 6 : Hasil SPSS 
Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 98 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.15639663 
Most Extreme Differences Absolute .041 
Positive .033 
Negative -.041 
Test Statistic .041 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Uji Multikolinearitas  
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Pengetahuan .725 1.380 
Kepercayaan .595 1.682 
Sikap Anggota .789 1.267 
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a. Dependent Variable: Keputusan Menabung 
 
Heteroskedastisitas  
Uji Glesjer 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.037 .748  -.050 .960 
Pengetahuan .019 .050 .046 .383 .703 
Kepercayaan .019 .068 .037 .276 .783 
Sikap Anggota .032 .042 .088 .763 .447 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Variables Entered/Removeda 
Model  Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 Sikap 
Anggota, 
Pengetahuan, 
Kepercayaanb 
 Enter 
a. Dependent Variable: AbsUt 
b. All requested variables entered. 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.245 1.229  1.013 .313 
Pengetahuan .454 .082 .487 5.510 .000 
Kepercayaan .153 .112 .134 1.369 .174 
Sikap Anggota .211 .069 .259 3.060 .003 
a. Dependent Variable: Keputusan Menabung 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 113.766 3 37.922 27.481 .000
b
 
Residual 129.714 94 1.380   
Total 243.480 97    
a. Dependent Variable: Keputusan Menabung 
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Kepercayaan, Sikap Anggota 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .684
a
 .467 .450 1.175 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Kepercayaan, Sikap Anggota 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.245 1.229  1.013 .313 
Pengetahuan .454 .082 .487 5.510 .000 
Kepercayaan .153 .112 .134 1.369 .174 
Sikap Anggota .211 .069 .259 3.060 .003 
a. Dependent Variable: Keputusan Menabung 
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